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ABSTRAK

Marwan.Peran Dakwah Dalam Mengatasi Judi Online Di Kota Parepare.
Dibimbing oleh Bapak Prof. Dr. Iskadar, S.Ag., M.Sos.I.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah yang diterapkan
oleh tokoh agama dan organisasi keagamaan dalam mengatasi fenomena judi online
di Kota Parepare serta mengetahui peluang dan tantangan dalam meminimalisir
praktik judi online. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi dengan informan yang terdiri atas tokoh agama, pelaku judi online,
dan masyarakat umum. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan
meliputi ceramah dan Kkhutbah, pendekatan persuasif dan edukatif, pendekatan
personal, pemanfaatan media sosial, serta pemberian keteladanan dan pembinaan
kegiatan positif. Adapun peluang dalam meminimalisir praktik judi online meliputi
dukungan keluarga, kesadaran keagamaan masyarakat, dukungan tokoh agama dan
lembaga keagamaan, serta lingkungan sosial yang positif. Sementara itu, tantangan
yang dihadapi meliputi faktor ekonomi, pengaruh teman sebaya, kemudahan akses
judi online, kecanduan pelaku, rendahnya kesadaran sebagian masyarakat, serta sifat
judi online yang sulit dideteksi. Penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah memiliki
peran penting dalam upaya pencegahan dan penanggulangan judi online di Kota
Parepare.

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Tokoh Agama, Organisasi Keagamaan, Judi Online,

Kota Parepare.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Transliterasi
1. konsongan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf | Nama Huruf Latin Nama
J Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
O Ta T Te
& Tsa Ts te dan sa
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Dzal Dz de dan zet
D Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye
U Shad $ es (dengan titik di bawah)
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Dhad d de (dengan titik di bawah)

Ul
B Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 | Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
K Wau w We
4 Ha H Ha
13 Hamzah ' Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (=) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal
a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

1 Fathah A A
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\—

Kasrah

Dhomma

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
) Fathah dan Ya Ai adan i
s
g Fathah dan Wau Au adanu
Contoh :
(5 Kaifa
J3 : Haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan
Tanda
o/ Fatl?ah dan a dan garis di
§ Alif atau A atas
ya
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- Fathah dan a dan garis di
/L :
i Alif atau A atas
ya
. Kasrah dan 1 dan garis di
= Ya I atas
s Kasrah dan u dan garis di
> Wau U atas
Contoh :
<l . mata
= . rama
J : qila
vy . yamutu
. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t].
b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh :

43-\ :w)) : raudah al-jannah atau raudatul jannah
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WUJ\ L’J-J\ . al-madinah al-fadilah atau al-madinatul fadilah

el  al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
& : Rabbana

L:; : Najjaina

:;’j-\ . al-haqq
;C’L‘ > al-hajj

v*: D nuima
?3\-3 : ‘aduwwun

Jika huruf ¢ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ( (s2 ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
7 ! ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
S : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang
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Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

REA . al-syamsu (bukan asy- syamsu)
}}Jﬁ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
daeld) : al-falsafah
SR - al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contoh:

°

0336 : ta’muriina
}@3\ > al-nau’
e . .

£l s syai'un

, Lt

ol : Umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

XiX



Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar
Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-qur’an
Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A 23 Dinullah &G billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

& 3 o» Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata

XX



sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital

(Al-). Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan
Abii (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi. Contoh:
Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abiui Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abu)
B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta ‘ala
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saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun

QS .../...:4 = QS al-Baqgarah/2:187 atau QS Ibrahtm/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

oo = imio
> = O3l

ook = pley e A e
L = ixb

N = ~b0sk

¢! = o1 )/ sl )
d -

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, di antaranya sebagai berikut:

xxii



ed.

etal. :

Cet.

Terj. :

Vol.

Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“‘dan

kawan-kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.

Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital dan penetrasi internet yang semakin
masif telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk dalam pola hiburan dan aktivitas ekonomi. Salah satu
fenomena yang muncul sebagai dampak dari transformasi digital tersebut adalah
meningkatnya praktik judi online di Indonesia. Judi online tidak lagi terbatas
pada ruang fisik tertentu, melainkan dapat diakses secara mudah melalui
perangkat seluler kapan saja dan di mana saja, sehingga menjadikannya lebih
sulit dikontrol dibandingkan perjudian konvensional.

Fenomena judi online berkembang pesat karena menawarkan kemudahan
akses, anonimitas, serta janji keuntungan finansial instan yang menarik minat
berbagai lapisan masyarakat. Kelompok yang paling rentan terhadap praktik ini
adalah generasi muda dan individu yang berada dalam tekanan ekonomi, karena
judi online sering dipersepsikan sebagai jalan pintas untuk memperoleh
penghasilan tambahan.? Kondisi ini menunjukkan bahwa judi online bukan
sekadar bentuk hiburan digital, tetapi telah menjadi persoalan sosial yang
kompleks dan multidimensional.

Indonesia menjadi negara tertinggi pengguna judi online. Tercatat pemain
judi online di Indonesia sebanyak 4.000.000 orang. Pemain judi online, tidak
hanya berasal usia dewasa tetapi juga anak-anak. Tidak main-main, berdasarkan
data demografi, pemain judi online usia di bawah 10 tahun mencapai 2% dari
pemain, dengan total 80.000 orang. Sebaran pemain antara usia antara 10 tahun
s.d. 20 tahun sebanyak 11% atau kurang lebih 440.000 orang, kemudian usia 21
sampai dengan 30 tahun 13% atau 520.000 orang. Usia 30 sampai dengan 50

L E Setiawan, ‘Fenomena Judi Online Dan Dampaknya Bagi Masyarakat’, Jurnal Intervensi
Sosial, 3.2 (2025), h. 30-43.

2 A F Fatwa and others, ‘Dampak Iklan Judi Online Pada Platform Media Sosial Terhadap
Ekonomi Dan Moralitas Umat Islam’, Jurnal Studi Islam Dan Hukum Syariah, 2.1 (2024), h. 20-30.



tahun sebesar 40% atau 1.640.000 orang dan usia di atas 50 tahun sebanyak 34%
dengan jumlah 1.350.000 orang.?

Meskipun secara tegas dilarang oleh hukum positif dan norma agama di
Indonesia, praktik judi online tetap mengalami peningkatan. Hal ini tidak terlepas
dari promosi agresif melalui media sosial dan platform digital yang secara tidak
langsung menormalisasi perilaku berjudi di tengah Masyarakat. Normalisasi ini
berpotensi mengaburkan batas antara aktivitas hiburan dan perilaku
menyimpang, sehingga memperbesar risiko keterlibatan masyarakat dalam
praktik judi online.

Dampak judi online bersifat multidimensional, mencakup aspek sosial,
psikologis, dan ekonomi. Secara sosial, keterlibatan dalam judi online sering
menyebabkan terganggunya hubungan interpersonal, menurunnya kualitas
komunikasi dalam keluarga, serta meningkatnya isolasi sosial akibat
kecenderungan individu untuk lebih fokus pada aktivitas perjudian dibandingkan
interaksi sosial yang sehat.*

Dari aspek psikologis, judi online memiliki potensi tinggi menimbulkan
kecanduan yang berdampak pada kesehatan mental individu. Gangguan seperti
kecemasan, stres berkepanjangan, depresi, serta kehilangan kontrol diri
merupakan konsekuensi yang sering dialami oleh pelaku judi online. Kondisi ini
pada akhirnya berpengaruh terhadap menurunnya kinerja akademik maupun
produktivitas kerja, serta memperburuk kualitas hidup individu secara
keseluruhan.

Selain itu , dampak ekonomi dari judi online juga tidak dapat diabaikan.
Kerugian finansial yang dialami oleh pelaku judi online sering kali berdampak
langsung pada kondisi ekonomi keluarga. Ketergantungan pada perjudian sebagai

sumber pendapatan instan justru memperbesar risiko kemiskinan, utang, dan

4 A Kurnia Sari, M Al-Fajrih, and I Ahdiyanti, ‘Dampak Judi Online Terhadap Kesehatan
Mental Dan Hubungan Sosial’, 4/-Hikmah: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi, 3.2 (2025), h. 115-25.



ketidakstabilan ekonomi rumah tangga.® Dampak ekonomi ini sering kali
menjadi pemicu munculnya konflik keluarga dan masalah sosial lanjutan.

Kota Parepare, sebagai salah satu kota dengan tingkat akses digital yang
relatif baik dan masyarakat yang heterogen, tidak terlepas dari fenomena judi
online. Praktik judi online di Parepare telah menjadi tantangan sosial yang
memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah,
tokoh agama, dan lembaga sosial kemasyarakatan. Indikasi lapangan
menunjukkan bahwa judi online berdampak pada meningkatnya tekanan
ekonomi keluarga dan terganggunya keharmonisan rumah t®angga di lingkungan
masyarakat setempat.’

Kepolisian Resort Parepare, Sulawesi Selatan meringkus dua pelaku judi
online yang dinilai oleh sebagian kalangan sulit dibongkar karena prosesnya
melalui jaringan dunia maya."Anggota di Polres Parepare mengamankan dua
orang pelaku judi online dan semoga ke depannya bisa diberantas jaringannya,"®

Dampak judi online di Kota Parepare tidak hanya dirasakan oleh individu
pelaku, tetapi juga oleh keluarga dan komunitas di sekitarnya. Ketergantungan
pada judi online menyebabkan sebagian keluarga mengalami kesulitan finansial
yang berujung pada konflik internal dan menurunnya kualitas hubungan sosial
dalam Masyarakat. Kondisi ini memperlihatkan bahwa judi online merupakan
persoalan sosial yang bersifat kolektif dan membutuhkan pendekatan penanganan
yang komprehensif.

Dalam konteks penanganan permasalahan sosial tersebut, dakwah
memiliki peran strategis sebagai sarana komunikasi religius dan pembinaan

spiritual masyarakat. Dakwah tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian ajaran

5V W N Rangkuti and I M Putra, ‘The Impact of Online Gambling on Social and Economic
Conditions’, Satwika: Kajian Ilmu Budaya Dan Perubahan Sosial, 9.1 (2025), h. 50-60.
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agama secara normatif, tetapi juga sebagai media pembentukan kesadaran moral
dan penguatan nilai-nilai religius yang dapat membentengi individu dari perilaku
menyimpang, termasuk judi online.®

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi dakwah yang
komunikatif dan kontekstual mampu mempengaruhi pola pikir serta perilaku
masyarakat dalam menyikapi fenomena sosial kontemporer. Dakwah yang
disampaikan melalui pendekatan persuasif, edukatif, dan berbasis realitas sosial
dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bahaya judi
online dan konsekuensi negatif yang ditimbulkannya.*°

Lebih lanjut, pendekatan dakwah dalam mitigasi judi online tidak hanya
bersifat teologis, tetapi juga memiliki dimensi preventif dan kuratif. Melalui
pendidikan agama, keteladanan tokoh agama, serta penguatan nilai keislaman
dalam kehidupan sehari-hari, dakwah dapat membentuk kontrol diri dan
kesadaran moral individu agar terhindar dari perilaku perjudian digital

Namun demikian, meskipun berbagai penelitian telah membahas dampak
judi online dan peran dakwah secara umum, masih terdapat kesenjangan
penelitian terkait kajian dakwah yang berfokus pada konteks lokal, khususnya di
Kota Parepare. Sebagian besar studi sebelumnya bersifat umum dan belum
menggali secara mendalam dinamika sosial, budaya, dan keagamaan masyarakat
Parepare dalam merespons fenomena judi online.

Setiap daerah memiliki karakteristik sosial dan budaya yang unik,
sehingga efektivitas dakwah dalam menangani permasalahan sosial sangat

dipengaruhi oleh konteks lokal tersebut. Oleh karena itu, kajian yang

® M Mastori and others, ‘Strategi Dakwah Memberantas Judi Online Di Indonesia’, Al-
Hikmah: Media Dakwah, Komunikasi, Sosial Dan Kebudayaan, 18.2 (2024), h. 85-97.

© H Firmansyah Putra, Hamidah, and S Assoburu, ‘Strategi Komunikasi Dakwah Tokoh
Agama Dalam Mengatasi Maraknya Judi Online’, Converse.: Journal of Communication Science, 4.1
(2025), h. 38-48.

1M A Nasution and M H Siregar, ‘Planning of Da’wah Nahdlatul Ulama in Tackling Online
Gambling Behavior in the Muslim Community’, Jurnal llmiah Religiosity Entity Humanity (JIREH),
4.1 (2025), h. 55-66.



menitikberatkan pada peran dakwah di Kota Parepare menjadi penting untuk
memahami bagaimana strategi dakwah diterapkan dan diterima oleh masyarakat
setempat dalam menghadapi fenomena judi online.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali
secara mendalam peran dakwah dalam menangani fenomena judi online di Kota
Parepare melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian dakwah dan
komunikasi Islam, serta manfaat praktis bagi tokoh agama, organisasi
keagamaan, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi dakwah yang lebih
efektif sebagai upaya preventif terhadap penyebaran judi online di masyarakat.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja strategi dakwah yang diterapkan oleh tokoh agama dan organisasi
keagamaan untuk mengatasi fenomena judi online di Kota Parepare?
2. Apa peluang dan tantangan dalam meminimalisir, terjadinya praktik judi
online di kota parepare?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apa saja strategi dakwah yang diterapkan oleh tokoh agama
dan organisasi keagamaan untuk mengatasi fenomena judi online di Kota
Parepare.
2. Untuk mengetahui apa peluan dan tantangan dalam meminimalisir, terjadinya
praktik judi online kota parepare.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya literatur dan pengetahuan dalam
bidang dakwah, khususnya dalam konteks pengaruh dakwah terhadap
fenomena sosial kontemporer, seperti judi online. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
teori komunikasi dakwah, dengan memperkenalkan strategi-strategi dakwah

yang efektif dalam mengatasi masalah sosial yang muncul akibat



perkembangan teknologi digital. Selain itu, penelitian ini juga dapat
mengembangkan konsep dakwah yang tidak hanya berbasis pada pendekatan
teologis, tetapi juga memperhatikan dinamika sosial, budaya, dan psikologis
masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini akan memperkaya kajian tentang
dakwah dalam menghadapi tantangan globalisasi dan kemajuan teknologi
yang berdampak pada moral dan perilaku masyarakat, khususnya dalam

mengatasi masalah perjudian online

. Manfaat Praktis

Secara praktis, temuan-temuan dalam penelitian ini dapat digunakan
oleh praktisi dakwah, tokoh agama, dan organisasi keagamaan untuk
mengembangkan strategi dakwah yang lebih efektif dalam mengatasi judi
online di tingkat lokal. Dengan mengidentifikasi bentuk dan strategi dakwah
yang berhasil, penelitian ini memberikan panduan bagi para dai dalam
merancang program dakwah yang sesuai dengan karakteristik sosial dan
budaya masyarakat Kota Parepare. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
memberikan rekomendasi kepada pembuat kebijakan, seperti pemerintah
daerah dan lembaga sosial, untuk mengembangkan kebijakan yang
mendukung dakwah sebagai upaya preventif dalam mengurangi praktik judi
online. Temuan ini dapat dijadikan dasar untuk merancang program
pendidikan dan pembinaan agama yang lebih responsif terhadap perubahan

sosial yang terjadi di masyarakat.



BABII
PEMBAHASAN
A. Tinjauan penelitian relevan.

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu merupakan langkah penting untuk
menunjukkan posisi dan kontribusi suatu penelitian dalam kerangka kajian ilmiah
yang telah ada. Hal ini dilakukan untuk menghindari pengulangan kajian,
menemukan celah penelitian, serta memperkuat landasan teoritis dan
metodologis. Beberapa penelitian yang relevan dengan topik ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sazali H. pada tahun 2025 dengan judul
"Kompetensi Penyuluh Agama Islam dalam Mencegah Judi Online".
Penelitian ini menganalisis kompetensi penyuluh agama Islam dalam
memberikan dakwah untuk mencegah judi online di masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyuluh agama yang memiliki kompetensi
dalam dakwah dan pemahaman teknologi dakwah lebih efektif dalam
mencegah judi online.'?> Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah penelitian ini fokus pada kompetensi penyuluh agama, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan lebih menekankan pada strategi dakwah yang
diterapkan oleh tokoh agama di Kota Parepare. Persamaannya adalah sama-
sama membahas tentang peran dakwah dalam mencegah judi online.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ivan Sunata pada tahun 2024 dengan judul
"Analisis Peran Da’wah Keluarga dalam Membangun Ketahanan Anak
terhadap Judi Online". Penelitian ini memfokuskan pada peran dakwah
keluarga dalam membangun ketahanan anak terhadap pengaruh judi online.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah keluarga sangat penting dalam

membentuk pemahaman agama yang kuat pada anak untuk menghindari

12 Hasan Sazali and others, ‘COMPETENCY OF ISLAMIC RELIGIOUS IN PREVENTING
ONLINE GAMBLING IN TANJUNG TIRAM BATU’, h. 56-57.



pengaruh negatif judi online.”® Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian ini berfokus pada peran keluarga, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih menekankan pada tokoh agama
dan strategi dakwah di Kota Parepare. Persamaannya adalah sama-sama
membahas peran dakwah dalam mengatasi judi online.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Heris Firmansyah Putra, Hamidah, dan Selvia
Assoburu pada tahun 2025 dengan judul "Strategi Komunikasi Dakwah Tokoh
Agama dalam Mengatasi Maraknya Judi Online pada Pedagang Pasar Randik
Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin". Penelitian ini memfokuskan
pada strategi komunikasi dakwah yang diterapkan oleh tokoh agama untuk
mengatasi praktik judi online di kalangan pedagang pasar. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa dakwah dilakukan dengan pendekatan
advokatif, informatif, edukatif, dan konsultatif. Hambatan utama yang
dihadapi adalah kecanduan pelaku dan minimnya dukungan dari pemerintah.'*
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian ini lebih fokus pada pedagang pasar di Kecamatan Sekayu,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan memfokuskan pada tokoh agama
dan masyarakat di Kota Parepare. Persamaannya adalah sama-sama
membahas tentang strategi dakwah dalam menangani judi online.

B. Tinjauan Teori

1. Teori Medan Dakwah
Teori medan dakwah adalah teori yang menjelaskan situasi teologis,
kultural dan struktural mad’u saat pelaksanaan dakwah Islam.!® Dakwah islam

adalah sebuah ikhtiar Muslim dalam mewujudkan islam dalam kehidupan

13 Delfiya Duwita Putri and Ivan Sunata, ‘ANALYSIS OF THE ROLE OF FAMILY DA °
WAH IN BUILDING CHILDREN ’ S’, 15.2 (2024), h. 195-214.

14 Navianto Puzi Raharya, M Nashoihul Ibad, and Dito Anurogo, ‘Feedback International
Journal of Communication Da > Wah Communication Strategies in Dealing with Online Gambling
among Teenagers’, (2024) . 45-47.

15 ABDUL KARIM ZAIDAN, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, Dewan Pustaka Fajar (Widya
Padjadjaran, 2009), h 30.



pribadi, keluarga, komunitas, dan masyarakat dalam semua segi kehidupan

sampai terwujudnya masyarakat yang terbaik atau dapat disebut sebagai

khairul ummah yaitu tata sosial yang mayoritas masyarakatnya beriman,
sepakat menjalankan dan menegakkan yang ma’ruf dan secara berjamaah
mencegah yang munkar.

Setiap Nabi dalam melaksanakan dakwah selalu menjumpai system
dan struktur masyarakat yang didalamnya sudah ada al-mala yaitu penguasa
masyarakat, al-mutrafin yaitu penguasa ekonomi masyarakat konglomerat dan
kaum al-mustadh'afin yaitu masyarakat yang umumnya tertindas atau
dilemahkan hak-haknya.

Faktor-faktor dari terbentuknya masyarakat yang demikian adalah :

1. Keinginan subjektif manusia atau disebut dengan nafsu yang menentukan
semua orientasi hidup biasanya dominan oleh keinginan subjektif al
malanya.

2. Secara Sunnatullah kekuasaan dalam masyarakat akan didominasi oleh
seseorang atau sekelompok orang yang dipandang memiliki kelebihan
kelebihan tertentu menurut masyarakat yang bersangkutan sampai
membentuk kepemimpinan masyarakat yang sah.

3. Kekuatan dan kepemimpinan masyarakat akan mudah goyah jika tidak
memperoleh dukungan kaum aghniya yang mengendalikan roda
perekonomian masyarakat.

4. Pola kerja sama antara kaum al-mala dan al-mutrafin melahirkan kaum al
mustad’afin yang mereka adalah kaum yang serba kekurangan yang
direkayasa untuk tetap lemah.®

Dari struktur sosial di atas ketika merespon dakwah para Nabiyullah
memiliki kecenderungan bahwa kaum al-mala dan al-mutrafin selalu menolak

dakwah islam.

16 Muhammad Abdul Halim Hamid, Di Medan Dakwah Bersama Dua Imam: Ibnu Taimiyah
Dan Hasan Al-Banna (Era Intermedia, 2001), h 3-5.
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Kesuksesan dakwah dapat dilihat pada bekas yang ditinggalkan dalam
benak pendengarnya ataupun tercermin dalam tingkah laku mereka.}” Untuk
mencapai hasil yang maksimal tidak dapat lain dakwah Islam harus
dilaksanakan secara efektif. Efektifitas dapat diartikan sampai dimana suatu
organisasi dapat mencapai tujuan-tujuan utama yang telah ditetapkan. Dalam
kaitannya dengan proses dakwah maka efektifitas dakwah dapat diukur
melalui tingkat keberhasilan dakwah dalam mencapai tingkat output sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan yaitu terbentuknya kondisi yang Islami.
Para pakar dakwah yang lainnya juga mendesain beberapa strategi agar
dakwah dapat terwujud sesuai dengan apa yang telah dirancang sebelumnya.

Gambaran singkat di atas memberikan petunjuk tentang bagaimana
kita harus berkiprah dalam bidang dakwah dengan pendekatan yang holistik
dan sistematik. Dari gambaran tersebut dapat kita temukan kerangka
operasional sebagai bagian dari upaya untuk merumuskan langkah-langkah
yang lebih strategis di masa depan. Uraian singkat berikut ini dimaksudkan
untuk memperlihatkan suatu kerangka strategi dakwah berdasarkan pada
pemahaman terhadap berbagai permasalahan yang telah diuraikan di atas.

1) Islam sebagai nilai sentral yang hidup dan menggerakan

Sebagai suatu sistem usaha untuk mewujudkan nilai-nilai Islam
dakwah merupakan suatu kebulatan dari sejumlah unsur antara yang satu
dengan yang lainnya. Saling berhubungan dan berinteraksi dalam rangka
mencapai tujuan yaitu mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur,
material dan spiritual yang diridhoi Allah SWT.?8 Sistem dakwah memiliki
fungsi mengubah lingkungan secara terperinci yaitu meletakkan dasar
filsafat eksistensi masyarakat Islam, menanamkan nilai-nilai keadilan,

persamaan, persatuan, perdamaian, kebenaran, kebaikan sebagai inti

8-10.

17 Saidulkarnain Ishak, Dakwah Sambil Ngenet (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2015). h.

18 Felix Y. Siauw, The Art of Dakwah (Planel art, 2020), h 9-15.
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penggerak perkembangan masyarakat,“membebaskan” individu dan
masyarakat dari sistem kehidupan yang zalim menuju sistem kehidupan
yang adil (demokratis).

Adanya kritik sosial atas penyimpangan-penyimpangan yang terjadi
dalam masyarakat dalam rangka mengemban nahi-munkar, memberikan
alternatif konsepsi atas kemacetan sistem dalam rangka melaksanakan
amar makruf, memberikan dasar orientasi keislaman kegiatan ilmiah dan
teknologi, merealisir sistem budaya yang berakar pada dimensi spiritual
yang merupakan ekspresi akidah (teologis), meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk menegakkan hukum, mengintegrasikan kelompok-
kelompok kecil menjadi kesatuan umat, realisasi keadilan dalam bidang
ekonomi dengan membela kelas masyarakat yang ekonominya lemah dan
memberi kerangka dasar keselarasan hubungan manusia dengan alam
lingkungannya.

Pendekatan umum yang digunakan adalah pemecahan masalah yang
tengah dihadapi.

Hal ini dilakukan baik di bidang politik, ekonomi, sosial dan semua
aspek kehidupan. Dengan demikian berbagai permasalahan umat menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari gerakan dakwah.!® Dalam konteks ini
yang harus menjadi catatan penting adalah permasalahan dakwah
mencakup bukan saja permasalahan individual pengelola dan sasaran
dakwah tetapi mencakup juga segi-segi sosial kemasyarakatan dan
organisasional.

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas maka alternatif
gerakan dakwah yang adalah apa yang selama ini dikenal dengan dakwah
bil hal atau dakwah pembangunan. Alternatif ini berangkat dari asumsi

bahwa syarat utama agar suatu komunitas dapat memelihara dan

19 Syamsuddin AB., Pengantar Sosiologi Dakwah (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2016). h
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mengembangkan identitasnya adalah terciptanya kondisi yang
terorganisasi yang kemudian memudahkan persatuan, kerja sama dan
penggerakan ke arah yang lebih produktif. Selama ini dakwah
mengajarkan kepada manusia bahwa Islam datang dengan membawa
rahmat untuk seluruh alam dan tentunya lebih-lebih lagi untuk
pemeluknya.?® Akan tetapi sangat disayangkan bahwa kerahmatan tersebut
belum dirasakan menyentuh segi-segi kehidupan nyata kaum muslimin,
lebih-lebih yang hidup di pedesaan.

Hal ini disebabkan oleh informasi yang didapatkan menyentuh
mereka dari ajaran agama selama ini baru segi-segi ibadah ritual saja
sedangkan segi segi lainnya walaupun disentuh dan dilaksanakan hanya
dalam bentuk individual dan dalam bentuk kolektif masih sangat sedikit
sekali dan kurang efektif. Dakwah bil hal diharapkan dapat menunjang
segi-segi kehidupan masyarakat sehingga pada akhirnya setiap komunitas
memiliki kemampuan untuk mengatasi kebutuhan dan kepentingan
anggotanya khususnya dalam bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan
masyarakat.?!

3) Pola Pengembangan Terpadu dan Menyeluruh

Dalam rangka menghadapi masalah-masalah dakwah yang semakin
berat dan semakin kompleks penyelenggaraan dakwah tidak mungkin
dilakukan perorang secara sendiri-sendiri dan secara sambil lalu saja.??
Akan tetapi harus diselenggarakan oleh para pelaksana dakwah secara
bekerja sama dalam kesatuan-kesatuan yang teratur rapi dengan terlebih
dahulu dipersiapkan dan direncanakan sematang-matangnya serta

menggunakan sistem kerja yang efektif dan efisien. Dengan kata lain

2 Luc Vinet and Alexei Zhedanov, ‘A “missing” Family of Classical Orthogonal
Polynomials’, Journal of Physics A: Mathematical and Theoretical, 44.8 (2011), h. 89-99.

21 Vinet and Zhedanov. h 8.

22 Aldiawan Aldiawan, ‘Metode Dakwah Dalam Mengatasi Problematika Remaja’, A/
Mishbah: Jurnal llmu Dakwah Dan Komunikasi, 16.1 (2020), h 6.
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bahwa dalam menghadapi masyarakat objek dakwah yang sangat
kompleks dengan problem.

Penyelenggaraan dakwah akan dapat berjalan secara efektif dan
efisien apabila terlebih dahulu dapat diidentifikasikan dan diantisipasi
masalah masalah yang akan dihadapi. Kemudian atas dasar hasil
pengenalan situasi dan kondisi medan dakwah di susunlah rencana
dakwah yang tepat. Selanjutnya untuk melaksanakan rencana yang telah
disusun itu, dipersiapkan pula pelaksana yang memiliki kemampuan yang
sepadan dan mereka diatur dan diorganisir dalam kesatuan-kesatuan yang
seimbang dengan luasnya usaha dakwah yang akan dilakukan.?® Demikian
pula mereka yang telah diatur dan diorganisir dalam kesatuan, kesatuan ini
digerakan dan diarahkan pada sasaran atau tujuan dakwah yang
dikehendaki. Akhirnya tindakan-tindakan dakwah yang dilakukan itu
diteliti, dinilai dan dievaluasi apakah senantiasa sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan atau terjadi penyimpangan penyimpangan. Untuk
mengembangkan masyarakat Islam diperlukan kegiatan bimbingan
masyarakat agar dalam pertumbuhannya tidak ketinggalan dengan
masyarakat umat lain dalam prestasi yaitu melalui dakwah pengembangan
masyarakat.

Pengembangan masyarakat Islam diperlukan kegiatan bimbingan
masyarakat agar dalam pertumbuhannya tidak ketinggalan dengan
masyarakat umat lain dalam prestasi yaitu melalui dakwah pengembangan
masyarakat. Masing-masing hal tersebut sesungguhnya bukanlah
merupakan kegiatan yang terpisah tetapi kegiatan yang saling

berkesinambungan.

2 Siauw, The Art of Dakwah (Planel art, 2020), h 20-23..
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Respon positif dalam dakwah islam biasanya diperoleh dari kaum al
musthad’afin.?* Hal tersebut disebabkan oleh posisi mereka yang
dilemahkan hak haknya dan kejernihan hatinya yang sedikit berpeluang
melakukan kejahatan secara sengaja telah menyebabkan hati mereka
mudah menerima dakwah islam. Dalam menghadapi segala bentuk
struktur masyarakat seperti kaum al-mala, al mutrafin dan al-mustad’afin
dalam medan dakwah seorang da’i perlu menerapkan etika-etika sebagia
berikut:

a) Ilmu
Hendaknya memiliki pengetahuan amar ma’ruf nahi munkar

dan perbedaan diantara keduanya.?®

Yaitu memiliki pengetahuan
tentang orang orang yang menjadi sasaran perintah (amar) maupun
orang-orang yang menjadi objek cegah (nahi). Alangkah indahnya
apabila amar ma’ruf dan nahi mungkar didasari dengan ilmu semacam
ini, yang dengannya akan menunjukkan orang ke jalan yang lurus dan
dapat mengantarkan mereka kepada tujuan.

b) Rifq (lemah lembut)
Rosulullah SAW

S 3h 3 aldiall G dGad BIA ) AR & puiad) Mad &) 4 e WA
A o Gl G aluy 4le D) L Gl g3 Al (8 4l (8 S w@)u
LIS " ASLE ) £ Com 34 Y5 405 V) £ G 08 O &) 0 s e

g C aldal) Gaa ds WA i G Maaa Wi YE U Gy A b daaa

24 Mita Purnamasari and Arief Mulyawan Thoriq, ‘Peran Media Dalam Pengembangan
Dakwah Islam’, Muttagien, Indonesian Journal of Multidiciplinary Islamic Studies, 2.2 (2021), h 87—
99.

% Perspektif K H Hasyim, A S Y Ari, and D I Indonesia, ‘KONSEP AMAR MA > RUF NAHI
MUNKAR Jurusan: Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas: Ushuluddin , Adab Dan Dakwah
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI ( IAIN ) METRO LAMPUNG 1440 H/ 2019 M’, 2019.
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Artinya;

“ Telah menceritakan kepada kami,bapaku;telah menceritakan kepada
kami Syu’bah dari Al Migdam yaitu Ibnu Syuraihbin hani dari Bapaknya dari
‘Aisya dari istri  Nabi SAW,dari Nabi SAW, Beliau telah
bersabda;Sesungguhnya kasih saying tidak akan berada pada sesuatu
melainkan ia akan Telah memberitakan kepda kami ‘Ubaidullah bin MU’adz
AL ‘menghiasi nya(dengan kebaikan).Sebalinya,jika kasih saying itu dicabut
dari sesuatu,melainkan ia akan membuatnya menjadi buruk”(HR

Muslim:4698)

c) Sabar

Hendaklah bersabar dan menahan diri dari segala perlakuan
buruk. Karena tabiat jalan dakwah memang demikian. Apabila seorang
da’i tidak memiliki kesabaran dan menahan diri, ia akan lebih banyak
merusak daripada memperbaiki. Sebagaimana firman Allah Swt.

QS.Lugman/31:17%
&) Sl G o iy S0 (i 41y cagialy 5l B gbiall o 22
2341 238 G dlld

Terjemahnya:

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa

kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan (oleh Allah).?’

% 7 AIDAN, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, h 20-21.
21 <Al Qur’an dan Terjemahannya’, Kementerian Agama.
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Dari itu Allah Swt. memerintahkan kepada Rasul-Nya, yang
mereka adalah penghulu para da’i dan pelopor amar ma’ruf nahi

munkar, untuk senantiasa bersabar.

2. Teori Behaviorisme B. F. Skinner
Teori behaviorisme yang dikembangkan oleh B. F. Skinner berangkat
dari asumsi dasar bahwa perilaku manusia dapat dipahami, diprediksi, dan
dikendalikan melalui hubungan antara stimulus (rangsangan) dan respons
(tanggapan). Fokus utama Skinner terletak pada operant conditioning, yaitu
proses pembentukan perilaku melalui konsekuensi yang mengikuti suatu
tindakan. Dalam kerangka ini, perilaku tidak dilihat sebagai hasil dorongan
batin semata, melainkan sebagai produk interaksi individu dengan
lingkungannya yang diperkuat secara sistematis.
a. Operant Conditioning dan Mekanisme Penguatan
Menurut Skinner, terdapat dua bentuk utama penguatan
(reinforcement), yaitu:
1) Penguatan positif (positive reinforcement)
Penguatan positif terjadi ketika suatu perilaku diikuti oleh konsekuensi
yang menyenangkan, sehingga meningkatkan kemungkinan perilaku
tersebut diulang. Dalam konteks judi online, kemenangan meskipun
jarang menjadi bentuk penguatan positif yang sangat kuat. Sensasi
euforia, harapan memperoleh keuntungan finansial, serta validasi
psikologis (merasa “beruntung” atau “cerdas”) memperkuat dorongan
untuk terus bermain.
2) Penguatan negatif (negative reinforcement)
Penguatan negatif bukan berarti hukuman, melainkan penghilangan
kondisi tidak menyenangkan setelah perilaku dilakukan. Dalam
perjudian online, individu mungkin bermain untuk mengurangi stres,

kecemasan, atau tekanan ekonomi. Ketika bermain judi membuat
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individu merasa sejenak “lepas” dari tekanan tersebut, maka perilaku
berjudi diperkuat karena berhasil menghilangkan ketidaknyamanan

emosional.

Selain penguatan, Skinner juga menjelaskan hukuman (punishment)
sebagai konsekuensi yang menurunkan kemungkinan perilaku terulang.
Namun dalam praktiknya, pada judi online, kerugian finansial sering kali
tidak cukup kuat untuk menghentikan perilaku karena sistem penguatannya

dirancang secara psikologis lebih dominan dibanding efek hukuman.

b. Jadwal Penguatan (Reinforcement Schedule) dan Adiksi

Kontribusi penting Skinner adalah konsep jadwal penguatan
(reinforcement schedule). [a menemukan bahwa perilaku akan lebih sulit
dihentikan jika diperkuat dengan pola tertentu, khususnya jadwal rasio
variabel (variable ratio schedule).

Dalam jadwal rasio variabel, penguatan diberikan setelah jumlah
respons yang tidak dapat diprediksi. Pola ini sangat identik dengan sistem
perjudian. Pemain tidak mengetahui kapan akan menang; kemenangan
muncul secara acak. Justru ketidakpastian inilah yang membuat perilaku
semakin kuat dan persisten.

Secara psikologis, hampir menang (near-miss effect) juga
bertindak sebagai penguat semu. Meskipun secara objektif kalah, individu
merasa “hampir berhasil”, sehingga otak tetap merespons seolah-olah ada
peluang nyata untuk menang pada percobaan berikutnya. Pola ini
menciptakan siklus perilaku yang resisten terhadap kepunahan
(extinction)

c. Stimulus Lingkungan Digital sebagai Penguat
Lingkungan digital modern memperkuat teori behaviorisme

dalam praktik perjudian online melalui beberapa faktor:
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2)

3)
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Aksesibilitas tanpa batas waktu dan tempat

Platform digital memungkinkan individu berjudi kapan saja,
memperpendek jarak antara dorongan dan tindakan.

Desain antarmuka yang persuasif

Warna mencolok, animasi kemenangan, suara koin, dan notifikasi
promosi berfungsi sebagai stimulus eksternal yang terus-menerus
memicu respons.

Sistem bonus dan reward instan

Cashback, bonus deposit, dan promosi harian memperkaya variasi
penguatan positif.

Dalam perspektif behaviorisme, lingkungan ini berperan sebagai

“laboratorium pengondisian” yang secara sistematis membentuk

kebiasaan melalui stimulus dan penguatan berulang.

. Proses Pembentukan Kebiasaan hingga Adiksi

Berdasarkan teori Skinner, pembentukan perilaku adiktif melalui

beberapa tahap:

1) Eksplorasi awal Individu mencoba judi karena stimulus eksternal
(iklan, ajakan teman).

2) Penguatan awal Terjadi kemenangan kecil yang memberikan sensasi
positif.

3) Pengulangan perilaku Individu mulai mengaitkan judi dengan

4)

5)

kesenangan atau pelarian dari stres.

Penguatan variabel berulang Pola kemenangan acak memperkuat
perilaku secara tidak terduga.

Ketergantungan perilaku Perilaku menjadi otomatis dan sulit
dihentikan meskipun konsekuensinya merugikan.

Proses ini menunjukkan bahwa adiksi bukan semata-mata

persoalan moral atau lemahnya kontrol diri, tetapi hasil dari sistem

penguatan yang dirancang secara psikologis.
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e. Implikasi Teoretis dan Praktis

Pengembangan teori behaviorisme dalam konteks judi online
memiliki implikasi penting:

1) Pendekatan intervensi harus fokus pada modifikasi lingkungan, bukan
hanya nasihat moral.

2) Pengurangan stimulus (misalnya pembatasan akses, pemblokiran
aplikasi, pengaturan waktu penggunaan) dapat membantu memutus
rantai penguatan.

3) Penguatan alternatif seperti aktivitas produktif, dukungan sosial, dan
penghargaan non-materi dapat menggantikan fungsi penguatan dari
Jjudi.

Dengan teori behaviorisme menjelaskan secara sistematis
bagaimana perilaku judi online terbentuk, diperkuat, dan dipelihara
melalui mekanisme stimulus dan reinforcement yang terstruktur. Pola
penguatan variabel yang tidak dapat diprediksi menjadi faktor utama yang
membuat perilaku ini bertahan dan berkembang menjadi adiksi.
Pendekatan ini menegaskan bahwa untuk memutus siklus tersebut,
perubahan harus dilakukan pada struktur penguatan dan lingkungan yang
menopangnya, bukan sekadar pada individu semata.

C. Tinjauan Konseptual
1. Komunikasi Dakwah
a. Pengertian dan Konsep Komunikasi Dakwah

Komunikasi dakwah merupakan proses penyampaian pesan-
pesan keislaman yang bertujuan untuk membimbing individu dan
masyarakat menuju perubahan sikap, pemahaman, serta perilaku yang
selaras dengan nilai-nilai ajaran Islam.?® Dakwah tidak hanya sekedar

menyampaikan informasi tentang ajaran agama secara verbal, tetapi

28 Abdul Hamid Bashori, ‘Gaya Komunikasi Da’i Dalam Kegiatan Dakwah’, El-Fatih: Jurnal
Dakwah Dan Penyuluan Islam, 1.1 (2022), h. 1-30.
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melibatkan berbagai aspek yang lebih luas, seperti strategi, metode,

media, serta konteks sosial di mana pesan tersebut disampaikan. Oleh

karena itu, komunikasi dakwah lebih dari sekadar aktivitas penyampaian

pesan, melainkan juga merupakan suatu proses transformatif yang

mengarah pada perubahan dalam diri individu maupun kelompok

masyarakat.

Dalam perspektif ini, komunikasi dakwah terdiri dari beberapa

unsur utama yang saling berinteraksi satu sama lain:

1)

2)

3)

4)

Komunikator (Da’i): Penyampaian pesan dakwah dilakukan oleh
seorang komunikator yang memiliki kapasitas untuk memahami
nilai-nilai agama secara mendalam dan mampu
mengkomunikasikannya dengan cara yang efektif dan mudah
dipahami oleh audiens. Da’i, sebagai agen perubahan, berperan
dalam menggugah hati dan pikiran audiens untuk menerima dan
mengimplementasikan pesan dakwah dalam kehidupan mereka.
Pesan (Materi Dakwah): Pesan dakwah mencakup ajaran agama
Islam yang tidak hanya sekedar menginformasikan tentang syariat
Islam, tetapi juga mengajak umat untuk bertransformasi,
memperbaiki kualitas spiritual dan sosial, serta membimbing mereka
menuju kehidupan yang lebih baik dan sesuai dengan ajaran Tuhan.
Media: Media yang digunakan dalam komunikasi dakwah bisa
beragam, mulai dari media lisan seperti ceramah, khutbah, dan
pengajian, hingga media tertulis seperti buku, artikel, dan majalah.
Dalam era digital ini, media sosial dan platform digital juga menjadi
bagian tak terpisahkan dari metode dakwah, memungkinkan pesan
agama disebarluaskan secara lebih cepat dan luas.

Komunikan (Mad’u): Komunikan adalah individu atau kelompok
yang menjadi sasaran dakwah. Mereka adalah pihak yang diharapkan

dapat menerima, memahami, dan mengaplikasikan pesan dakwah
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dalam kehidupan mereka. Proses dakwah harus disesuaikan dengan
karakteristik komunikan, termasuk latar belakang sosial, budaya, dan
psikologis mereka.

5) Efek yang Diharapkan: Efek yang diharapkan dari komunikasi
dakwah adalah perubahan dalam aspek kognitif (pengetahuan tentang
agama), afektif (perasaan terhadap ajaran agama), dan perilaku
(tindakan yang sesuai dengan tuntunan agama). Melalui dakwah,
diharapkan individu dan masyarakat tidak hanya memahami agama,
tetapi juga mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan

sehari-hari.

Dalam konteks komunikasi dakwah, Taha Jabir Al-Alwani
mengemukakan bahwa dakwah harus bersifat moderat dan kontekstual,
yaitu menyesuaikan pesan dengan situasi sosial dan budaya yang ada,
sehingga dakwah dapat diterima dengan baik oleh audiens.?® Pendekatan
dakwah yang dilakukan dengan cara dialogis dan rasional diharapkan
dapat memperkuat nilai-nilai Islam tanpa terkesan memaksa atau
menekan. Oleh karena itu, dakwah tidak hanya sekedar menyampaikan
ajaran agama, tetapi juga memahami kondisi dan tantangan yang
dihadapi masyarakat dalam menjalani kehidupan modern, seperti

fenomena judi online yang kini semakin marak.

b. Fungsi dan Tujuan Dakwah dalam Perubahan Perilaku

Komunikasi dakwah memiliki berbagai fungsi yang sangat penting

30

dalam upaya perubahan perilaku masyarakat.>™ Beberapa fungsi utama

dakwah antara lain:

2 Elpi Alawiyah, ‘Dakwah Moderat: Kajian Konseptual’, Dirasa Islamiyya: Journal of
Islamic Studies, 2.1 (2023), h. 37-50.

% Agus Salim, ‘Peran Dan Fungsi Dai Dalam Perspektif Psikologi Dakwah’, Al-Hikmah
Media Dakwah, Komunikasi, Sosial Dan Kebudayaan, 8.1 (2018), h. 92—-107.
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3)

4)
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Edukasi: Dakwah berfungsi sebagai sarana pendidikan untuk
memberikan pengetahuan agama yang benar kepada umat Islam.
Dakwah tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan informasi
agama, tetapi juga untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang nilai-nilai Islam yang dapat membimbing perilaku
umat menjadi lebih baik. Dalam hal ini, dakwah menjadi sarana
untuk memperkaya wawasan umat mengenai ajaran agama yang
dapat mempengaruhi tindakan mereka sehari-hari.

Pemberdayaan Moral dan Spiritual: Dakwah berfungsi untuk
memperkuat iman dan ketakwaan individu, memberikan mereka
pemahaman tentang pentingnya menjalani kehidupan sesuai dengan
ajaran Islam, serta menghindari perilaku yang bertentangan dengan
nilai-nilai agama. Dalam konteks fenomena judi online, dakwah
bertujuan untuk mengingatkan masyarakat agar tetap menjaga
moralitas dan tidak terjerumus dalam perilaku adiktif yang dapat
merusak kehidupan spiritual dan sosial mereka.

Perubahan Perilaku: Salah satu tujuan utama dakwah adalah untuk
membawa perubahan dalam perilaku individu dan masyarakat.
Dakwah tidak hanya mengubah pola pikir, tetapi juga berupaya untuk
mengubah tindakan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Dalam
hal ini, dakwah memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi
fenomena sosial negatif, seperti judi online, dengan memberikan
edukasi dan pengertian yang benar tentang dampak negatif yang
ditimbulkan, baik dari sisi sosial, psikologis, maupun ekonomi.
Pemecahan Masalah Sosial: Dakwah tidak hanya bertujuan untuk
memberikan pemahaman agama, tetapi juga berfungsi untuk
memberikan solusi terhadap masalah sosial yang berkembang di
masyarakat. Fenomena judi online, misalnya, dapat diatasi melalui

pendekatan dakwah yang memberikan solusi preventif dengan
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menyadarkan  masyarakat tentang bahaya perjudian serta
menawarkan alternatif perilaku yang lebih sehat dan bermanfaat.
c. Strategi Dakwah dalam Mengatasi Fenomena Judi Online
Mengatasi fenomena judi online memerlukan pendekatan
dakwah yang holistik dan efektif, mengingat dampaknya yang luas

t.3! Beberapa strategi dakwah yang dapat

terhadap individu dan masyaraka

diterapkan dalam menghadapi fenomena judi online antara lain:

1) Pendekatan Persuasif dan Edukatif: Dakwah harus dilakukan dengan
pendekatan yang persuasif, yaitu dengan mengajak masyarakat untuk
memahami dan menyadari dampak negatif dari judi online.
Penyuluhan dan ceramah mengenai bahaya judi online harus
dilakukan secara edukatif dengan menyampaikan fakta-fakta yang
menggugah hati dan pikiran masyarakat. Selain itu, dakwah juga
harus mengajarkan nilai-nilai agama yang mengajarkan kontrol diri
dan kebijaksanaan dalam menjalani hidup.

2) Pemanfaatan Media Digital: Mengingat bahwa judi online banyak
dipromosikan melalui media sosial dan platform digital, dakwah
dapat memanfaatkan media yang sama untuk menyebarkan pesan
positif. Penggunaan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan
YouTube untuk menyebarkan dakwah yang relevan dengan isu-isu
terkini, termasuk judi online, akan sangat efektif menjangkau audiens
yang lebih luas, terutama generasi muda.

3) Keteladanan dari Tokoh Agama: Dakwah yang efektif tidak hanya
dilakukan melalui kata-kata, tetapi juga melalui keteladanan. Tokoh
agama yang menjadi panutan masyarakat harus menunjukkan
perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam dan menjadi contoh nyata

dalam menghindari perilaku yang tidak sesuai dengan nilai agama,

31 A Pendekatan Kurikulum, ‘Strategi Pendidikan Islam Mengurangi Perilaku Judi Online’,
Peran Pendidikan Islam Dalam Mengurangi Perilaku Judi Online, 44 (2024).
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termasuk judi online. Keteladanan ini dapat menginspirasi
masyarakat untuk mengikuti jejak mereka.

4) Pendekatan Keluarga dan Komunitas: Selain pendekatan individu,
dakwah juga dapat dilakukan dengan memperkuat peran keluarga dan
komunitas dalam memberikan pengajaran moral dan agama.
Keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat memegang peranan
penting dalam mendidik anak-anak mereka untuk menjauhi perilaku
negatif seperti judi online. Komunitas juga dapat berperan dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku yang lebih
positif.

5) Pendampingan Psikologis dan Spiritualitas: Beberapa individu yang
telah terjerumus dalam perilaku judi online mungkin memerlukan
dukungan lebih, seperti pendampingan psikologis dan pendampingan
spiritual. Dakwah dapat dilakukan dengan cara yang lebih
komprehensif, memberikan dukungan moral dan spiritual kepada
mereka yang sudah terlibat dalam perjudian, agar mereka dapat
keluar dari siklus adiktif tersebut dan kembali ke jalan yang benar
sesuai dengan ajaran agama

2. Perubahan Sosial

Konsep Perubahan Sosial Menurut Durkheim dan Weber Perubahan
sosial merujuk pada proses pergeseran dalam struktur sosial, nilai, norma,
dan pola perilaku suatu masyarakat dari waktu ke waktu.®? Proses ini bisa
terjadi secara perlahan (gradual) maupun cepat (revolusioner) dan sering
dipengaruhi oleh faktor-faktor internal serta eksternal yang mempengaruhi
dinamika sosial. Dalam kajian sosiologi, dua tokoh utama yang memberikan
kontribusi besar dalam memahami perubahan sosial adalah Emile Durkheim

dan Max Weber.

32 Agus Suryono, Teori Dan Strategi Perubahan Sosial (Bumi Aksara, 2019).
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Menurut Emile Durkheim, perubahan sosial terjadi ketika terdapat
perubahan dalam solidaritas sosial. Durkheim membagi solidaritas sosial
menjadi dua tipe: solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Solidaritas
mekanik berlaku dalam masyarakat tradisional, di mana hubungan antar
individu didasarkan pada kesamaan nilai dan norma. Di sisi lain, solidaritas
organik berlaku dalam masyarakat modern, yang ditandai dengan spesialisasi
pekerjaan dan peran yang berbeda antara individu.** Ketika masyarakat
beralih dari solidaritas mekanik menuju solidaritas organik, pergeseran dalam
nilai, norma, dan struktur sosial terjadi. Proses ini dapat menciptakan
disfungsi sosial, seperti lemahnya kontrol sosial, yang dapat menyebabkan
fenomena-fenomena sosial negatif seperti kecanduan dan perilaku adiktif.

Max Weber, dalam pandangannya, menyatakan bahwa perubahan
sosial sering kali dipicu oleh tindakan sosial individu yang didorong oleh
makna subjektif. Weber menganggap bahwa tindakan sosial tidak hanya
dipengaruhi oleh struktur sosial yang ada, tetapi juga oleh nilai-nilai dan
makna yang diyakini oleh individu. Dalam pandangannya, perubahan sosial
terjadi ketika individu mengubah cara mereka berpikir tentang dunia dan
bertindak berdasarkan pemahaman baru yang mereka miliki, yang sering kali
dipengaruhi oleh ideologi, agama, atau teknologi.®® Dalam konteks
masyarakat modern, seperti fenomena judi online, pergeseran nilai dan
pemikiran individu menuju rasionalitas instrumental yaitu mencari
keuntungan materi secara cepat dapat menjadi pemicu utama terjadinya

perubahan sosial yang membawa dampak negatif.

33 Umi Hanifah, ‘Transformasi Sosial Masyarakat Samin Di Bojonegoro (Analisis Perubahan
Sosial Dalam Pembagian Kerja Dan Solidaritas Sosial Emile Durkheim)’, Jurnal Sosiologi Agama,
13.1(2019), h. 41-71.

34 Asmawati Asmawati, Hasbi Marissangan, and Rahmat Muhammad, ‘Tradisi Dalam
Perpektif Tindakan Sosial Max Weber: Studi Kasus Tradisi Ma’balla Di Desa Ranga’, Journal of
Humanity and Social Justice, 2025, h. 25-42.
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Pengaruh Perubahan Sosial dalam Fenomena Judi Online merupakan

salah satu contoh perubahan sosial yang dipengaruhi oleh kemajuan

teknologi dan perubahan pola hidup dalam masyarakat modern.

Perubahan sosial ini sangat dipengaruhi oleh dua faktor utama: kemajuan

teknologi dan transformasi nilai sosial.

a. Kemajuan Teknologi: Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, khususnya penetrasi internet yang semakin meluas,
mempermudah akses terhadap perjudian online. Platform judi online
yang dapat diakses melalui perangkat mobile memudahkan siapa saja,
kapan saja, dan di mana saja untuk berjudi. Dengan kemudahan akses
ini, perjudian yang sebelumnya terbatas pada tempat tertentu kini
menjadi lebih anonim dan dapat dilakukan tanpa pengawasan yang
ketat. Hal ini menciptakan ketergantungan pada perilaku judi dan
menumbuhkan fenomena kecanduan, khususnya di kalangan generasi
muda yang sangat familiar dengan penggunaan teknologi.

b. Transformasi Nilai Sosial: Masyarakat modern cenderung
mengutamakan nilai-nilai individualisme dan pencarian kepuasan
instan. Judi online menawarkan janji keuntungan yang cepat dan
mudah, yang sering kali dipersepsikan sebagai cara untuk
memperbaiki kondisi ekonomi secara instan. Proses ini mengarah pada
perubahan dalam nilai-nilai moral dan etika, di mana perjudian, yang
sebelumnya dianggap sebagai perilaku terlarang, kini dipandang
sebagai alternatif yang sah untuk memperoleh uang dengan cepat. Hal
ini memperlihatkan bagaimana perubahan sosial dalam masyarakat,
yang didorong oleh teknologi dan nilai-nilai individualisme, dapat
mempengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, perubahan sosial ini menyebabkan disfungsi
sosial, di mana perilaku berjudi yang dulunya dianggap negatif atau

menyimpang kini menjadi lebih diterima, bahkan dianggap sebagai
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fenomena yang wajar dalam masyarakat yang terhubung secara digital.

Perubahan ini memperburuk masalah sosial yang sudah ada, seperti

ketidakstabilan ekonomi, ketergantungan finansial, dan gangguan

hubungan sosial dalam keluarga.
2. Peran Dakwah sebagai Agen Perubahan Sosial

Dakwah, dalam konteks perubahan sosial, dapat berperan
sebagai agen perubahan yang penting dalam mengatasi fenomena sosial
negatif seperti judi online. Dakwah bukan hanya sekadar penyampaian
pesan agama, tetapi juga menjadi sarana untuk membentuk kesadaran
moral dan sosial dalam masyarakat. Berikut adalah beberapa peran
dakwah dalam menghadapi fenomena judi online:

a. Pendidikan Moral dan Spiritual: Dakwah berfungsi untuk mendidik
umat Islam dalam memahami ajaran agama secara lebih mendalam dan
memberikan pembekalan moral yang kuat agar mereka dapat
menghindari perilaku-perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
Islam, termasuk judi online. Melalui ceramah, pengajian, dan program
dakwah lainnya, masyarakat dapat diberi pemahaman yang lebih baik
tentang bahaya judi online dan dampaknya bagi kehidupan sosial dan
spiritual mereka. Hal ini penting untuk membangun ketahanan diri
agar masyarakat tidak terjerumus ke dalam perilaku adiktif.

b. Perubahan Nilai dan Norma Sosial: Dakwah memiliki kemampuan
untuk mengubah nilai-nilai dan norma sosial dalam masyarakat. Dalam
konteks fenomena judi online, dakwah dapat berperan dalam
mengembalikan masyarakat kepada nilai-nilai moral yang diajarkan
dalam agama Islam, yang menekankan pada pentingnya kehidupan
yang bersih dari perilaku yang merugikan, seperti judi. Dakwah yang
dilakukan dengan cara yang kontekstual dan relevan dengan kondisi

sosial masyarakat dapat membantu menggantikan nilai-nilai negatif
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yang berkembang dalam masyarakat dengan nilai-nilai yang lebih
positif dan sesuai dengan ajaran agama.

Pendekatan Kolaboratif dengan Komunitas: Dakwah tidak hanya
dilakukan oleh individu atau tokoh agama, tetapi juga melibatkan
komunitas sebagai agen perubahan. Komunitas yang terlibat dalam
dakwah dapat membentuk lingkungan yang mendukung perubahan
perilaku dan meningkatkan solidaritas sosial. Melalui pendekatan yang
berbasis pada solidaritas sosial, dakwah dapat menciptakan perubahan
yang lebih luas dan bertahan lama, sehingga masyarakat secara
kolektif dapat menanggulangi fenomena sosial negatif seperti judi
online.

. Pendampingan Psikologis dan Sosial: Selain memberikan edukasi
agama, dakwah juga dapat berperan dalam memberikan pendampingan
bagi individu yang terjerat dalam perilaku judi online. Melalui
pendekatan yang holistik, dakwah dapat memberikan dukungan
psikologis dan sosial untuk membantu mereka keluar dari kecanduan
tersebut, serta memberikan solusi untuk memperbaiki keadaan sosial
dan ekonomi mereka. Dakwah yang berbasis pada kasih sayang dan
empati dapat menjadi jalan bagi individu untuk kembali ke jalan yang
benar dan menjalani hidup yang lebih bermakna.

Menghadirkan Solusi Preventif dan Kuratif: Dakwah dapat berfungsi
sebagai alat pencegahan (preventif) dengan memberikan pemahaman
tentang bahaya perjudian sejak dini. Selain itu, dakwah juga dapat
berfungsi secara kuratif dengan membantu individu yang sudah
terjerumus dalam perilaku judi untuk pulih dan kembali ke jalan yang
benar. Program dakwah yang melibatkan pendidikan, pendampingan,
dan rehabilitasi dapat membantu masyarakat mengatasi ketergantungan

terhadap judi online.



29

3. Perilaku Adiktif

Perilaku adiktif merujuk pada pola perilaku yang ditandai dengan
ketergantungan berlebihan terhadap suatu aktivitas, di mana individu terus
terlibat meskipun aktivitas tersebut membawa dampak negatif dalam hidup
mereka. Perilaku ini sering kali mencakup pencarian sensasi atau kepuasan
instan yang berulang, sehingga mengganggu keseimbangan hidup individu
dalam aspek sosial, psikologis, dan ekonomi. Perilaku adiktif bisa terjadi
pada berbagai jenis aktivitas, seperti substansi (alkohol, narkoba) atau
perilaku (perjudian, belanja berlebihan, dll). Dalam konteks fenomena judi
online, perilaku adiktif ini menjadi sangat relevan karena adanya faktor-
faktor yang memperkuat individu untuk terus terlibat dalam perjudian
meskipun sudah menyadari dampak buruknya.

Teori Behaviorisme yang dikembangkan oleh B.F. Skinner
menekankan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh stimulus eksternal
dan penguatan (reinforcement) yang terjadi setelah suatu perilaku.®® Dalam
konteks perilaku adiktif, teori ini menjelaskan bahwa perilaku yang diperkuat
melalui penguatan positif cenderung untuk terulang kembali. Dalam judi
online, kemenangan atau bahkan hampir menang bertindak sebagai
penguatan positif yang membuat individu merasa tertarik untuk terus berjudi,
meskipun mereka juga mengalami kerugian. Proses ini menciptakan siklus
adiktif, di mana harapan akan kemenangan di masa depan mendorong
individu untuk terus mengulang perilaku tersebut. Dengan semakin sering
terlibat dalam judi, individu menjadi semakin terikat pada aktivitas tersebut,
meskipun ada konsekuensi negatif yang muncul.

Teori Belajar Sosial yang diperkenalkan oleh Albert Bandura
menekankan bahwa perilaku manusia tidak hanya dipelajari melalui

pengalaman langsung, tetapi juga melalui observasi terhadap perilaku orang

35 Abas Abdullalil, ‘MODEL PEMBELAJARAN SISTEM PERILAKU (BEHAVIORISME)’,
Iftitiah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 1.1 (2019), h. 39-50.
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lain dan konsekuensi yang diterima orang tersebut.®

Dalam hal judi online,
individu dapat terpapar pada lingkungan sosial yang menormalisasi perilaku
judi, baik melalui keluarga, teman, atau media sosial yang menganggap judi
sebagai hal yang wajar atau bahkan menguntungkan. Pengamatan terhadap
perilaku orang lain yang berhasil (menang) dalam judi dapat memperkuat
kepercayaan diri individu untuk terus terlibat, meskipun ada risiko besar yang
mengancam. Selain itu, efikasi diri (kepercayaan diri individu untuk
mengatasi situasi) memainkan peran penting dalam perilaku ini. Individu
dengan efikasi diri rendah mungkin merasa tidak mampu untuk berhenti
berjudi, sehingga mereka terus terjebak dalam siklus tersebut.
a. Analisis Perilaku Adiktif dalam Judi Online
Judi online telah menjadi fenomena sosial yang berkembang
pesat, terutama dengan kemajuan teknologi informasi yang
mempermudah akses ke platform judi melalui perangkat mobile.

Fenomena ini menciptakan bentuk baru dari perilaku adiktif, yang tidak

hanya mengganggu keseimbangan hidup individu, tetapi juga

mempengaruhi hubungan sosial, kesejahteraan mental, dan kestabilan
ekonomi mereka. Beberapa faktor yang menyebabkan perilaku adiktif
dalam judi online antara lain:

1) Kemudahan Akses dan Anonimitas: Judi online dapat diakses kapan
saja dan di mana saja melalui perangkat mobile, tanpa adanya
pengawasan fisik yang ketat. Anonimitas yang ditawarkan oleh
platform online memberikan kebebasan bagi individu untuk berjudi
tanpa takut diketahui oleh orang lain. Hal ini dapat memperkuat
perilaku adiktif, karena individu merasa lebih leluasa untuk

mengulang aktivitas tersebut tanpa merasa tertekan.

% Nadila Ambriyani, Alimuddin Hasan Palawa, and Muhammad Rabbani Anugrah, ‘Teori

Pembelajaran Sosial’, Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 4.4 (2025), h. 7334-46.
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Penguatan Positif (Reward System): Seperti yang dijelaskan dalam
teori behaviorisme Skinner, kemenangan dalam perjudian meskipun
jarang terjadi dapat bertindak sebagai penguatan positif yang
memperkuat perilaku adiktif. Bahkan kemenangan kecil atau "almost
win" (hampir menang) dapat memberikan sensasi kesenangan yang
cukup kuat untuk mendorong individu untuk kembali berjudi.
Harapan akan Keuntungan Instan: Judi online menawarkan harapan
keuntungan finansial yang cepat dan instan. Perilaku ini sering kali
dipandang sebagai jalan pintas untuk memperoleh uang, terutama
oleh individu yang berada dalam kondisi ekonomi yang sulit atau
merasa terjebak dalam rutinitas kehidupan yang monoton. Harapan
akan keberuntungan yang datang dengan mudah ini memperkuat pola
perilaku adiktif.

Isolasi Sosial dan Gangguan Psikologis: Ketika individu semakin
terlibat dalam judi online, mereka cenderung menarik diri dari
kehidupan sosialnya, mengisolasi diri dari teman-teman, keluarga,
dan aktivitas positif lainnya. Dampak psikologis seperti stres,
kecemasan, dan depresi sering kali muncul, yang membuat individu
semakin sulit untuk keluar dari siklus perjudian.

Keterikatan Emosional: Individu yang terjebak dalam perjudian
online sering kali mengembangkan keterikatan emosional terhadap
permainan atau platform yang mereka gunakan. Mereka mungkin
merasa "terikat" dengan permainan dan merasakan kebanggaan atau
kepuasan tertentu saat bermain, meskipun ada konsekuensi negatif

yang jelas seperti kerugian finansial dan masalah sosial

Solusi Melalui Dakwah untuk Mengatasi Kecanduan Judi Online

Dakwah dapat menjadi solusi yang sangat efektif dalam

mengatasi kecanduan judi online, dengan memanfaatkan pendekatan

yang holistik, yaitu tidak hanya berfokus pada aspek spiritual tetapi juga
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melibatkan perubahan perilaku sosial dan psikologis. Berikut adalah

beberapa solusi dakwah untuk mengatasi kecanduan judi online:

1))

2)

3)

Pendidikan Moral dan Penguatan Spiritual: Dakwah dapat
memberikan pemahaman yang mendalam tentang bahaya judi online,
baik dari segi agama, sosial, maupun psikologis. Dengan
mengajarkan nilai-nilai agama yang menekankan pentingnya
menghindari perilaku yang merusak, dakwah dapat memperkuat
karakter moral individu dan membantu mereka menyadari bahwa judi
online bertentangan dengan ajaran Islam yang mengedepankan
kejujuran, kerja keras, dan pengelolaan keuangan yang bijaksana.
Dakwah ini bisa dilakukan melalui ceramah, pengajian, atau diskusi
kelompok yang membahas topik tentang bagaimana menjaga
moralitas dalam kehidupan digital.

Pendekatan Psikologis dan Pendampingan: Dakwah yang berbasis
pada kasih sayang dan empati dapat memberikan dukungan
psikologis bagi individu yang terjerumus dalam kecanduan judi
online. Pendampingan melalui bimbingan spiritual atau konseling
dapat membantu individu yang berjuang dengan kecanduan untuk
memahami dampak negatif yang mereka alami dan memberikan
mereka alat untuk mengatasi masalah tersebut. Pendampingan ini
juga dapat melibatkan keluarga dan komunitas dalam memberikan
dukungan yang diperlukan untuk keluar dari siklus kecanduan.
Pendekatan Komunitas: Dakwah dapat difokuskan pada penguatan
komunitas yang saling mendukung dalam menghadapi masalah
sosial. Komunitas yang berbasis pada nilai-nilai Islam dapat
menyediakan lingkungan yang positif dan menyemangati individu
untuk menjauhi perilaku buruk, termasuk judi online. Program
dakwah yang melibatkan kelompok masyarakat, seperti kelompok

pengajian atau komunitas religi, dapat memberikan rasa keterikatan
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sosial dan membantu individu merasa didukung dalam proses
pemulihan mereka.

4) Pemberdayaan Sosial dan Ekonomi: Salah satu penyebab utama
kecanduan judi online adalah tekanan ekonomi dan keinginan untuk
memperoleh keuntungan instan. Dakwah dapat berperan dalam
memberikan pendidikan ekonomi yang benar dan berbasis pada
prinsip-prinsip Islam, seperti pengelolaan keuangan yang bijak, kerja
keras, dan pentingnya kesabaran dalam memperoleh rezeki. Program
dakwah yang juga melibatkan pemberdayaan ekonomi dapat
membantu individu yang terjebak dalam judi online untuk mencari
alternatif sumber pendapatan yang lebih sehat dan bermanfaat.

5) Keteladanan dari Tokoh Agama: Tokoh agama yang menunjukkan
perilaku yang baik dan konsisten dalam menghindari judi online
dapat memberikan contoh nyata bagi masyarakat. Keteladanan ini
sangat penting, karena dapat menginspirasi individu untuk mengikuti
jejak tokoh agama dan menjauhi perilaku adiktif seperti judi online

4. Relevansi Dakwah terhadap Fenomena Judi Online
a. Dampak Judi Online terhadap Masyarakat Parepare
Fenomena judi online telah menjadi masalah sosial yang
semakin meluas di berbagai daerah, termasuk di Kota Parepare. Dampak
dari fenomena ini sangat dirasakan oleh masyarakat, baik dari sisi sosial,

psikologis, maupun ekonomi.?” Dalam konteks masyarakat Parepare, di

mana akses digital semakin mudah dan sosial budaya semakin

berkembang, fenomena judi online memiliki dampak yang signifikan
pada individu, keluarga, dan komunitas secara keseluruhan. Berikut

adalah beberapa dampak judi online yang terjadi di masyarakat Parepare:

37 RAHMANIAR RAHMANIAR, ‘Analisis Kriminologis Terhadap Perjudian Online
Menggunakan Aplikasi Royal Dream Perspektif Figh Jinayah (Studi Kasus Di Polres Parepare)’ (IAIN
Parepare, 2025).



1y

2)

3)

34

Dampak Sosial: Judi online sering kali menyebabkan individu menjauh
dari kehidupan sosial yang sehat. Keterlibatan yang berlebihan dalam
perjudian digital dapat memicu isolasi sosial, di mana individu lebih
memilih  berinteraksi dengan platform judi online daripada
berhubungan dengan keluarga, teman, atau masyarakat. Hal ini
mengarah pada terganggunya kualitas hubungan sosial, komunikasi
yang buruk dalam keluarga, serta meningkatnya konflik dalam rumah
tangga. Ketergantungan pada judi online juga memperburuk kohesi
sosial, karena individu yang terlibat dalam perjudian cenderung lebih
fokus pada permainan daripada pada kegiatan sosial yang mendukung
keberlangsungan hubungan baik antarindividu.

Dampak Psikologis: Judi online dapat menyebabkan gangguan
psikologis yang cukup serius. Individu yang terjerat dalam kecanduan
judi online sering mengalami kecemasan, stres, hingga depresi, akibat
dari ketergantungan pada permainan tersebut. Rasa frustrasi,
kegelisahan, dan rasa bersalah yang timbul setelah mengalami
kerugian dalam perjudian membuat kondisi mental semakin
memburuk. Selain itu, individu yang terlibat dalam judi online sering
merasa kesulitan untuk berhenti, meskipun mereka sudah menyadari
dampak negatif yang ditimbulkan, seperti hilangnya uang, kehancuran
hubungan, dan penurunan kualitas hidup.

Dampak Ekonomi: Salah satu dampak terbesar dari judi online adalah
kerugian finansial yang ditimbulkannya. Masyarakat Parepare,
terutama yang berasal dari kalangan ekonomi menengah ke bawah,
seringkali terjebak dalam harapan untuk memperoleh keuntungan
instan melalui perjudian. Hal ini menyebabkan terjadinya pemborosan
uang yang berujung pada kesulitan ekonomi, bahkan hutang yang
semakin menumpuk. Keluarga yang terjerumus dalam perjudian online

sering kali menghadapi masalah finansial yang serius, seperti kesulitan
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dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, menurunnya kualitas hidup,
dan kerusakan dalam hubungan keluarga. Fenomena ini semakin
memperburuk kemiskinan dan ketidakstabilan ekonomi rumah tangga.
4) Dampak Terhadap Pendidikan: Masyarakat Parepare yang terlibat
dalam judi online, terutama kalangan muda, sering kali mengalami
penurunan prestasi akademik. Kecanduan terhadap judi online
menyebabkan individu kehilangan fokus pada pendidikan,
menurunnya kualitas belajar, dan berkurangnya partisipasi dalam
kegiatan akademik. Hal ini berpotensi menghambat perkembangan
potensi generasi muda di Parepare, serta menciptakan ketidakstabilan
dalam dunia pendidikan yang seharusnya menjadi sarana untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat
b. Peran Dakwah dalam Mengurangi Dampak Judi Online dan
Meningkatkan Kesadaran Moral.

Dakwah memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi
dampak negatif yang ditimbulkan oleh judi online, khususnya dalam
konteks masyarakat Parepare.®® Sebagai sarana komunikasi moral dan
spiritual, dakwah dapat membantu masyarakat untuk memahami bahaya
perjudian dan mengarahkan mereka untuk menjalani hidup yang lebih
sehat dan produktif. Berikut adalah beberapa cara dakwah dapat berperan
dalam mengurangi dampak judi online dan meningkatkan kesadaran
moral di masyarakat Parepare:

1) Pendidikan dan Penyuluhan Tentang Bahaya Judi Online: Dakwah
dapat digunakan sebagai sarana untuk memberikan pendidikan tentang
dampak negatif judi online melalui ceramah, seminar, dan diskusi yang

melibatkan tokoh agama, ahli kesehatan mental, dan masyarakat.

3 Muhammad Zhaky Ramadhan, ‘Dampak Judi Online Terhadap Perekonomian Keluarga
Dikalangan Masyarakat Kelurahan Bumi Harapan Kecamatan Bacukiki Kota Parepare’ (IAIN
Parepare, 2024).
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Melalui pendekatan yang edukatif, dakwah dapat menyampaikan
fakta-fakta mengenai dampak judi online terhadap kesehatan mental,
ekonomi, dan hubungan sosial. Hal ini bertujuan untuk menyadarkan
masyarakat bahwa judi online bukan hanya masalah individu, tetapi
juga masalah sosial yang memerlukan perhatian serius dari seluruh
elemen masyarakat.

Penyuluhan Moral melalui Nilai Agama: Dakwah dapat
memperkenalkan nilai-nilai moral dan spiritual yang mengajarkan
pentingnya menghindari perbuatan yang merusak, seperti judi online.
Melalui dakwah, individu diajak untuk kembali kepada ajaran agama
yang menekankan pentingnya hidup sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam yang adil dan seimbang. Dalam Islam, judi dipandang sebagai
perbuatan yang dilarang (haram), karena dapat menyebabkan
kerusakan sosial dan ekonomi. Dakwah dapat menanamkan
pemahaman ini kepada masyarakat dengan cara yang persuasif dan
penuh kasih sayang, agar mereka bisa memahami dampak buruk dari
perjudian online dan memilih untuk menjauhinya.

Pendampingan dan Konseling Psikologis: Dakwah tidak hanya
berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga dapat melibatkan pendekatan
psikologis. Individu yang sudah terjerumus dalam kecanduan judi
online sering membutuhkan dukungan emosional dan psikologis untuk
keluar dari kebiasaan tersebut. Dakwah dapat berperan dalam
memberikan pendampingan moral dan psikologis melalui bimbingan
spiritual, konsultasi dengan tokoh agama, serta menghubungkan
individu dengan lembaga yang menawarkan rehabilitasi atau
konseling. Dengan pendekatan yang penuh empati, dakwah dapat
membantu individu untuk mengatasi kecanduan judi online dan

memulihkan keseimbangan hidup mereka.



4)

5)

6)

37

Penguatan Peran Keluarga dan Komunitas: Keluarga dan komunitas
memiliki peran yang sangat penting dalam mencegah dan mengurangi
dampak judi online. Dakwah dapat memperkuat peran keluarga dalam
memberikan pengajaran moral kepada anak-anak mereka, serta
memberikan pemahaman tentang bahaya perjudian. Selain itu, dakwah
juga dapat membangun solidaritas sosial di tingkat komunitas, di mana
masyarakat bersama-sama mendukung mereka yang terjebak dalam
judi online untuk pulih dan kembali ke jalan yang benar. Dengan
menciptakan lingkungan sosial yang positif dan mendukung, dakwah
dapat membantu mengurangi dampak negatif judi online.

Keteladanan Tokoh Agama: Tokoh agama memiliki peran penting
sebagai panutan dalam masyarakat. Melalui keteladanan dalam
kehidupan sehari-hari, tokoh agama dapat menunjukkan contoh yang
baik dalam menjauhi perilaku buruk seperti judi online. Keteladanan
ini menjadi salah satu metode dakwah yang efektif, karena masyarakat
cenderung meniru perilaku baik yang mereka lihat dari tokoh agama
mereka. Dengan menunjukkan sikap yang konsisten dalam menjauhi
judi, tokoh agama dapat menginspirasi masyarakat untuk mengikuti
contoh tersebut dan menghindari keterlibatan dalam judi online.
Membangun Solidaritas Sosial melalui Dakwah: Dakwah dapat
berfungsi untuk membangun solidaritas sosial di masyarakat, dengan
tujuan menciptakan kesadaran kolektif mengenai bahaya judi online
dan pentingnya kehidupan sosial yang sehat. Melalui dakwah,
masyarakat dapat diajak untuk bekerja sama dalam mengatasi masalah
sosial ini dengan cara yang penuh kasih sayang dan pengertian.
Dengan memperkuat solidaritas sosial, dakwah dapat membantu
menciptakan lingkungan yang lebih harmonis, di mana fenomena judi

online dapat diminimalkan.
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D. Kerangka Pikir
Bagan 2.1. Kerangka Fikir

[ Judi online ]

/ Teori behaviorisme \ Kfeori Medan Dakwah \

a. operan conditioning a. Struktur Sosial dalam
b. Jadwal penguatan Medan Dakwah
b. Pentingnya Identifikasi

c. Stimulus lingkungan
Medan Dakwah

c. Pendekatan Dakwah

\ / \_ yang Terpadu )

digital sebagai penguat

[ Peran dakwah ]




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan, menganalisis, dan memahami fenomena sosial dalam
masyarakat, khususnya terkait dengan dakwah dan dampaknya terhadap
kecanduan judi online.®® Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi aspek-aspek yang lebih mendalam mengenai
pengaruh dakwah dalam perubahan perilaku sosial masyarakat yang terlibat dalam
judi online. Dalam pendekatan ini, peneliti berusaha untuk menggali pemahaman
tentang makna yang diberikan oleh partisipan terhadap fenomena yang mereka
alami, serta bagaimana mereka mengatasi dan merespon pesan-pesan dakwah yang
disampaikan.

Pendekatan kualitatif ini juga menekankan interaksi sosial dan konteks
budaya, yang sangat penting untuk memahami bagaimana dakwah dapat diterima
dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Hal ini memungkinkan
untuk menganalisis tidak hanya hasil dari proses dakwah, tetapi juga dinamika
yang terjadi dalam komunikasi dakwah dan pengaruhnya terhadap audiens.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan.
Kota Parepare dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki karakteristik
sosial dan budaya yang cukup beragam, serta merupakan daerah yang semakin
berkembang dalam hal akses digital dan media sosial. Fenomena judi online
di Parepare juga semakin mendapat perhatian, terutama di kalangan generasi
muda yang lebih terbuka terhadap teknologi dan media digital.

% Wulan Indriana Sari, ‘Dampak Kecanduan Judi Online Terhadap Sosial Ekonomi Keluarga
Muslim Di Desa Sumber Rejo Kec. Kota Gajah, Lampung Tengah’ (IAIN Metro, 2025).
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2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan setelah seminar proposal disetujui dan surat izin
penelitian diterbitkan, diperkirakan berlangsung selama dua bulan atau sesuai

kebutuhan proses pengumpulan data.

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji peran dakwah dalam mengatasi

fenomena judi online di Kota Parepare, dengan tujuan untuk mengeksplorasi

strategi dakwah yang diterapkan oleh tokoh agama serta dampaknya terhadap

perubahan perilaku masyarakat yang terlibat dalam judi online. Fokus penelitian

ini mencakup beberapa aspek penting:

1.

Strategi Dakwah yang Diterapkan oleh Tokoh Agama

Penelitian ini akan meneliti strategi-strategi dakwah yang diterapkan oleh
tokoh agama di Kota Parepare untuk mengatasi fenomena judi online.*® Aspek
ini meliputi jenis dakwah yang digunakan, media dakwah yang dipilih
(misalnya ceramah, sosial media, dan pengajian), serta teknik penyampaian
pesan yang dilakukan untuk mempengaruhi perilaku masyarakat terkait
dengan judi online.

Dampak Dakwah terhadap Perubahan Perilaku Masyarakat

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengukur sejauh mana dakwah yang
dilakukan oleh tokoh agama berpengaruh terhadap perubahan perilaku
masyarakat yang sebelumnya terlibat dalam judi online.** Fokusnya adalah
pada kesadaran moral masyarakat dalam menghindari perjudian serta
bagaimana dakwah dapat membantu mereka mengubah pola pikir dan

tindakan mereka terkait judi online.

40 Haerul Gunawan, ‘Penelitian Ini Berfokus Pada Strategi Dakwah Yang Diterapkan Oleh

Komunitas Pendakwah Keren (KPK) Dalam Pembinaan Umat Islam Di Kota Parepare’ (IAIN
ParePare, 2024).

41 Muhamad Wongku, Rahman Arifin, and Ranas Wijaya, ‘Faktor Pendorong Judi Online

Terhadap Perekonomian Masyarakat Desa Batu Gajah Kecamatan Rupit Kabupaten Musi Rawas
Utara’ (Institut Agama Islam Negeri Curup, 2025).
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3. Penerimaan Masyarakat terhadap Pesan Dakwah
Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana masyarakat Parepare menerima
pesan dakwah yang disampaikan. Penerimaan ini akan dianalisis berdasarkan
respons masyarakat terhadap pesan yang disampaikan oleh tokoh agama dan
seberapa besar pengaruhnya terhadap keputusan mereka dalam menjauhi judi
online.
4. Peran Dakwah dalam Menanggulangi Dampak Sosial Judi Online
Penelitian ini juga akan melihat bagaimana dakwah berperan dalam
mengurangi dampak sosial yang disebabkan oleh judi online, seperti
kerusakan dalam hubungan sosial, konflik keluarga, dan dampak ekonomi
yang timbul. Pendekatan dakwah yang bersifat preventif dan kuratif akan
dianalisis untuk mengetahui efektivitasnya dalam mengatasi masalah sosial
ini.
D. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Penelitian ini mengumpulkan data kualitatif untuk memberikan gambaran
yang mendalam dan rinci tentang fenomena dakwah dalam mengatasi
kecanduan judi online di masyarakat Kota Parepare. Jenis data yang digunakan
terdiri dari:

a. Data Primer: Data yang diperoleh langsung dari sumber utama melalui
interaksi langsung dengan partisipan penelitian.*? Data primer ini meliputi
informasi yang diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, serta
partisipasi dalam kegiatan dakwah.

b. Data Sekunder: Data yang diperoleh dari sumber yang telah ada

sebelumnya, seperti literatur, laporan penelitian terdahulu, dokumen, serta

42 C Jenis, ‘Data Yang Akan Digunakan Dalam Penelitian Ini Berupa Data Primer Dan
Sekunder. 1. Data Primer Diperoleh Melalui Wawancara Terhadap Responden Maupun Melalui
Pengamatan Lapangan. Wawancara Dilakukan Dengan Cara Bertanya Secara Langsung Kepada
Anggota KUB Genis Manis Dan CV. Menoreh’.
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konten dakwah yang telah disebarkan melalui media sosial.*® Data
sekunder ini digunakan untuk memperkaya konteks penelitian dan
memberikan dasar teori yang lebih kuat.
2. Sumber Data
Berikut adalah penjelasan tentang sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini:
a. Sumber Data Primer

1) Penyuluh Agama dan Tokoh Agama: Mereka akan memberikan
informasi terkait dengan strategi dakwah yang mereka terapkan untuk
mengurangi kecanduan judi online di masyarakat. Wawancara
mendalam dengan penyuluh agama dan tokoh agama akan
memberikan wawasan tentang teknik-teknik dakwah, baik melalui
ceramah langsung maupun melalui media sosial.

2) Masyarakat Kota Parepare: Masyarakat yang berperan sebagai
audiens dakwah, baik mereka yang terlibat langsung dalam judi
online maupun yang terpengaruh oleh dakwah. Wawancara dan
observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana dakwah
memengaruhi perubahan perilaku mereka terhadap judi online.

3) Partisipasi dalam Kegiatan Dakwah: Peneliti juga akan
mengobservasi kegiatan dakwah yang dilakukan oleh tokoh agama
untuk memahami bagaimana pesan dakwah diterima dan
dipraktikkan oleh masyarakat.

b. Sumber Data Sekunder

1) Konten Dakwah Digital: Peneliti akan mengumpulkan dan

menganalisis konten dakwah yang disebarkan melalui media sosial

(seperti Instagram, YouTube, dan Facebook) dan platform digital

3 Ibnu Kasir and Syahrol Awali, ‘Peran Dakwah Digital Dalam Menyebarkan Pesan Islam Di
Era Modern’, Jurnal An-Nasyr: Jurnal Dakwah Dalam Mata Tinta, 11.1 (2024), 59-68.
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lainnya. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi cara penyampaian

pesan dakwah dan respons audiens terhadapnya.

2) Dokumen Terkait: Dokumen yang terkait dengan kebijakan atau
program dakwah yang diterapkan oleh lembaga agama, serta literatur
akademik dan artikel-artikel yang membahas perilaku adiktif, dakwabh,
dan perubahan perilaku dalam konteks judi online. Data sekunder ini
akan digunakan untuk memperkaya analisis dan memberikan
perspektif yang lebih luas tentang fenomena yang diteliti.

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa metode untuk mendapatkan informasi yang komprehensif dan relevan
dengan fokus penelitian. Teknik yang digunakan mencakup:
1. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan penyuluh agama, tokoh
agama, serta masyarakat yang terlibat atau berpotensi terlibat dalam judi
online. Wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan, pengalaman,
serta strategi dakwah yang diterapkan untuk mengurangi kecanduan judi
online.

Wawancara akan bersifat semi-terstruktur, di mana peneliti memiliki
daftar pertanyaan tetapi memungkinkan adanya diskusi lebih terbuka sesuai
dengan jawaban yang diberikan oleh partisipan.

Subjek wawancara: Penyuluh agama, tokoh agama, masyarakat yang
terlibat langsung dalam dakwah, serta individu yang terpengaruh oleh dakwah
tersebut.

2. Observasi Partisipatif

Peneliti akan melakukan observasi partisipatif pada kegiatan dakwah

yang dilakukan oleh tokoh agama di masjid, pengajian, atau tempat lainnya.

Tujuan dari observasi ini adalah untuk memahami lebih dalam mengenai cara
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penyampaian pesan dakwah dan bagaimana pesan tersebut diterima serta
diterapkan oleh masyarakat.

Observasi akan dilakukan selama kegiatan dakwah berlangsung, baik
secara langsung maupun melalui media sosial jika dakwah dilakukan secara
digital.

Studi Dokumentasi. teknik ini melibatkan pengumpulan dokumen-dokumen

tertulis, seperti:

a. Konten dakwah yang disebarkan melalui media sosial (misalnya
Instagram, Facebook, YouTube).

b. Materi dakwah tertulis yang dipublikasikan oleh lembaga dakwah atau
individu yang terlibat dalam penyuluhan agama.

c. Laporan dan artikel yang relevan dengan topik penelitian untuk
memberikan perspektif tambahan dalam menganalisis fenomena judi

online.

F. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini penting untuk memastikan bahwa

data yang diperoleh dari berbagai sumber adalah valid, dapat dipercaya, dan

mencerminkan realitas yang terjadi. Untuk menjaga keabsahan data, beberapa

teknik akan diterapkan, antara lain:

1.

Triangulasi Data

Triangulasi data digunakan untuk menguji keabsahan data dengan cara
membandingkan dan mengonfirmasi hasil yang diperoleh dari berbagai
sumber dan metode pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini,
triangulasi akan dilakukan dengan membandingkan:
a. Data wawancara yang diperoleh dari penyuluh agama, tokoh agama, dan

masyarakat terkait fenomena judi online.

b. Data observasi yang diperoleh melalui pengamatan langsung pada

kegiatan dakwah dan interaksi sosial masyarakat.
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c. Data dokumentasi yang melibatkan konten dakwah yang disebarkan

melalui platform digital (seperti Instagram, YouTube, dlII).

Dengan menggunakan berbagai sumber dan teknik ini, peneliti dapat
memverifikasi konsistensi data dan memastikan bahwa temuan yang diperoleh
lebih akurat dan dapat dipercaya.

. Member Checking

Member checking atau pengecekan ulang dengan informan dilakukan
untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan interpretasi peneliti
sesuai dengan pengalaman dan pandangan informan utama. Setelah
wawancara dilakukan, peneliti akan memberikan ringkasan hasil wawancara
kepada partisipan untuk dikonfirmasi. Hal ini bertujuan untuk menghindari
kesalahan interpretasi atau misrepresentasi yang dapat terjadi dalam proses
transkripsi atau analisis data.

. Pendekatan Validasi Data oleh Ahli (Expert Validation)

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini juga akan
melibatkan validasi oleh ahli atau mentor penelitian yang memiliki
pengalaman dalam bidang dakwah atau fenomena sosial. Ahli ini akan
diberikan hasil analisis data untuk memberikan masukan tentang ketepatan
interpretasi, kesesuaian dengan teori, dan kelayakan temuan yang dihasilkan

dari penelitian.

. Audit Trail

Audit trail adalah pencatatan rinci tentang proses pengumpulan dan
analisis data yang digunakan dalam penelitian. Teknik ini memastikan bahwa
semua langkah penelitian terdokumentasi dengan baik dan dapat dilacak oleh
peneliti atau pihak lain yang ingin menilai metodologi yang digunakan dalam
penelitian. Dokumentasi ini mencakup langkah-langkah wawancara,
transkripsi, proses analisis tematik, serta keputusan-keputusan yang diambil

selama penelitian.
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5. Konsistensi dan Ketergantungan Data (Dependability)

Untuk memastikan dependability atau konsistensi data, penelitian ini
akan mendokumentasikan seluruh proses penelitian secara terperinci, mulai
dari desain penelitian, teknik pengumpulan data, analisis, hingga penarikan
kesimpulan. Dengan begitu, penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan dan
dilacak oleh peneliti lain, serta mengurangi potensi bias atau inkonsistensi
dalam hasil penelitian.

6. Validitas Internal dan Eksternal

a. Validitas Internal: Penelitian ini akan memastikan bahwa hasil penelitian
dapat menunjukkan hubungan sebab-akibat antara dakwah dan perubahan
perilaku terkait judi online, dan bukan hanya sekadar korelasi.

b. Validitas Eksternal: Penelitian ini akan mempertimbangkan sejauh mana
temuan penelitian dapat digeneralisasi atau diterapkan pada konteks yang
lebih luas, terutama pada daerah lain yang menghadapi fenomena serupa.

7. Penggunaan Data yang Relevan dan Akurat

Penelitian ini akan memprioritaskan pengumpulan data yang relevan
dan akurat dengan menghindari pengaruh subjektivitas peneliti. Seluruh data
yang diperoleh melalui wawancara dan observasi akan dianalisis dengan hati-
hati untuk memastikan bahwa data yang disajikan dapat dipercaya dan
mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

G. Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dan studi
dokumentasi, langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang telah diperoleh.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik
dengan pendekatan kualitatif. Proses analisis data ini akan dilakukan dalam
beberapa tahap, yang meliputi pengorganisasian, pengkodean, dan interpretasi
data. Adapun langkah-langkah teknik analisis data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Transkripsi Data

Transkripsi data dilakukan terhadap hasil wawancara mendalam dan
percakapan yang tercatat dalam bentuk rekaman audio. Transkripsi ini akan
diubah menjadi bentuk teks untuk memudahkan analisis. Setiap wawancara
yang dilakukan akan ditranskripsikan secara rinci, dengan memperhatikan
aspek verbal dan non-verbal yang relevan

Pengkodean dan Kategorisasi

Pengkodean adalah proses untuk memberikan label pada bagian-
bagian tertentu dalam data yang relevan dengan tema atau topik yang diteliti.

Setelah transkripsi dilakukan, data akan dikategorikan berdasarkan tema-tema

utama yang muncul, seperti:

a. Strategi Dakwah: Bagaimana dakwah disampaikan oleh penyuluh agama
dan tokoh agama kepada masyarakat.

b. Dampak Dakwah terhadap Perubahan Perilaku: Pengaruh dakwah
terhadap perubahan sikap dan perilaku masyarakat, terutama yang
berkaitan dengan judi online.

c. Peran Media Sosial dalam Dakwah: Penggunaan media sosial untuk
menyebarkan pesan dakwah dan pengaruhnya terhadap audiens.

d. Respon Masyarakat terhadap Dakwah: Bagaimana masyarakat menerima

dan menerapkan pesan dakwah dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap tema ini akan diberi kode dan dikelompokkan berdasarkan

kategori untuk memudahkan analisis lebih lanjut.

Analisis Tematik

Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
tema-tema utama yang muncul dari data wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Proses ini akan dilakukan untuk melihat hubungan antar tema,

pola-pola yang muncul, serta untuk memahami makna dan implikasi dari
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setiap tema yang ditemukan dalam konteks fenomena judi online dan dakwah.

Langkah-langkah dalam analisis tematik meliputi:

a. Identifikasi tema-tema utama yang muncul dari transkripsi wawancara
dan observasi.

b. Pengorganisasian data berdasarkan tema-tema tersebut.

c. Analisis hubungan antara tema yang satu dengan tema yang lainnya,
untuk mengidentifikasi pola dan tren yang relevan dengan perubahan
perilaku masyarakat terkait judi online.

d. Interpretasi hasil analisis untuk menggambarkan dampak dakwah
terhadap perubahan perilaku

Triangulasi Data

Untuk memastikan validitas dan keandalan hasil analisis, triangulasi
data akan diterapkan dengan membandingkan data yang diperoleh dari
berbagai sumber, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses ini
bertujuan untuk memverifikasi konsistensi temuan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan memastikan bahwa temuan yang dihasilkan adalah
akurat dan terpercaya

Interpretasi Data

Setelah analisis tematik dilakukan, tahap selanjutnya adalah
interpretasi data. Peneliti akan memberikan makna dan pemahaman terhadap
temuan yang telah diidentifikasi. Dalam konteks penelitian ini, interpretasi
akan berfokus pada bagaimana strategi dakwah berperan dalam mengubah
perilaku masyarakat terkait judi online, serta bagaimana dampak dakwah
tersebut diukur melalui perubahan sikap dan tindakan yang diambil oleh

Masyarakat

Penyusunan Narasi Deskriptif

Hasil dari analisis data akan disusun dalam bentuk narasi deskriptif
yang menggambarkan temuan-temuan utama penelitian ini. Narasi ini akan

menyertakan kutipan-kutipan langsung dari wawancara dan observasi yang
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relevan untuk memperkuat analisis. Narasi deskriptif ini akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mendalam tentang pengaruh dakwah dalam
mengurangi kecanduan judi online di masyarakat Parepare

7. Penggunaan Software Analisis Kualitatif (Opsional)

Jika diperlukan, peneliti dapat menggunakan software analisis
kualitatif seperti NVivo atau Atlas.ti untuk membantu dalam proses
pengkodean, kategorisasi, dan analisis tematik data. Software ini akan
memudahkan peneliti dalam mengorganisir data, mengidentifikasi tema, dan

mengelola data dalam skala yang lebih besar.



BAB IV
HASIL PENELITIHAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Profil Kota Parepare

Kota Parepare merupakan salah satu kota yang berada di Provinsi
Sulawesi Selatan dan dikenal sebagai kota pelabuhan yang memiliki posisi
strategis di wilayah Ajatappareng. Secara geografis, Kota Parepare terletak di
pesisir barat Provinsi Sulawesi Selatan dan menjadi salah satu pusat perdagangan,
jasa, pendidikan, serta transportasi yang menghubungkan beberapa daerah di
sekitarnya. Kota Parepare terdiri atas empat kecamatan, yaitu Kecamatan
Bacukiki, Bacukiki Barat, Soreang, dan Ujung. Keberadaan berbagai fasilitas
pendidikan, keagamaan, ekonomi, dan sosial menjadikan Kota Parepare sebagai
salah satu kota yang mengalami perkembangan cukup pesat dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat.

Sebagai kota yang terus berkembang, Parepare tidak hanya mengalami
kemajuan dalam bidang ekonomi dan teknologi informasi, tetapi juga menghadapi
berbagai tantangan sosial yang muncul seiring perkembangan zaman. Salah satu
tantangan tersebut adalah meningkatnya penggunaan teknologi digital yang
memberikan dampak positif maupun negatif bagi masyarakat, termasuk
munculnya fenomena judi online.

Kondisi Sosial Masyarakat

Masyarakat Kota Parepare memiliki karakteristik yang heterogen dengan
latar belakang sosial, ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan yang beragam.
Sebagian besar masyarakat bekerja di sektor perdagangan, jasa, pendidikan,
pemerintahan, serta usaha mikro dan menengah. Interaksi sosial masyarakat
masih terjalin dengan baik melalui berbagai kegiatan kemasyarakatan, organisasi
sosial, dan kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan di lingkungan tempat

tinggal masing-masing.

50



51

Di tengah perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat,
masyarakat Kota Parepare juga mengalami perubahan pola interaksi sosial.
Penggunaan internet dan media sosial yang semakin luas memberikan kemudahan
dalam memperoleh informasi dan berkomunikasi. Namun, di sisi lain
perkembangan tersebut juga menghadirkan berbagai tantangan sosial, salah
satunya adalah semakin mudahnya akses terhadap aktivitas perjudian berbasis
daring atau judi online yang dapat memengaruhi berbagai kalangan masyarakat.
Kondisi Keagamaan Masyarakat

Mayoritas penduduk Kota Parepare memeluk agama Islam sehingga nilai-
nilai keagamaan memiliki peran yang cukup kuat dalam kehidupan masyarakat.
Hal tersebut terlihat dari banyaknya masjid, musala, majelis taklim, lembaga
pendidikan Islam, serta berbagai organisasi keagamaan yang aktif melaksanakan
kegiatan dakwah dan pembinaan keagamaan.

Aktivitas keagamaan seperti salat berjamaah, pengajian, ceramah agama,
peringatan hari besar Islam, dan kegiatan sosial keagamaan lainnya masih rutin
dilaksanakan di berbagai wilayah Kota Parepare. Keberadaan tokoh agama,
penyuluh agama, serta organisasi keagamaan juga memberikan kontribusi dalam
membina kehidupan beragama masyarakat. Kondisi ini menjadi modal sosial
yang penting dalam upaya mengatasi berbagai permasalahan sosial yang
berkembang di tengah masyarakat, termasuk fenomena judi online.

. Fenomena Judi Online di Kota Parepare

Fenomena judi online merupakan salah satu permasalahan sosial yang
mulai mendapat perhatian di Kota Parepare. Perkembangan teknologi informasi
dan semakin mudahnya akses internet menyebabkan praktik perjudian tidak lagi
dilakukan secara konvensional, tetapi beralih ke platform digital yang dapat
diakses melalui telepon genggam maupun perangkat elektronik lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian, keterlibatan masyarakat dalam judi online
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti keinginan memperoleh keuntungan

secara cepat, faktor ekonomi, pengaruh teman sebaya, serta kemudahan akses
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terhadap situs dan aplikasi perjudian. Praktik judi online tidak hanya melibatkan
kalangan tertentu, tetapi juga dapat ditemukan pada berbagai kelompok usia,
mulai dari remaja hingga orang dewasa.

Keberadaan judi online menimbulkan berbagai dampak negatif, baik bagi
individu maupun lingkungan sosial. Dampak tersebut meliputi kerugian ekonomi,
terganggunya hubungan keluarga, menurunnya produktivitas, hingga munculnya
perilaku kecanduan yang sulit dihentikan. Oleh karena itu, diperlukan peran
berbagai pihak, termasuk tokoh agama dan organisasi keagamaan, dalam
melakukan upaya pencegahan dan penanggulangan terhadap praktik judi online di
Kota Parepare.

. Profil Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive berdasarkan
keterkaitannya dengan fokus penelitian mengenai peran dakwah dalam mengatasi
judi online di Kota Parepare. Informan terdiri atas tiga kelompok, yaitu
pendakwah, pelaku judi online, dan masyarakat umum.

Tabel 4.1 Profil Informan Penelitian

No Nama Kategori Informan Keterangan
1. A. Nurkidam Pendakwah 61 Tahun
2. Syamsul Pendakwah 22 Tahun
3. Fatahillah Pendakwah 22 Tahun
4. Amri Pendakwah 22 Tahun
5. Irvan Pendakwah 22 Tahun
6. Rapadil Pelaku Judi Online 22 Tahun
7. Abdullah Pelaku Judi Online 24 Tahun
8. Basrah Pelaku Judi Online 22 Tahun
9. Perdi Pelaku Judi Online 25 Tahun
10. Dauss Masyarakat Umum 23 Tahun
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11. Angga Masyarakat Umum 23 Tahun
12. Fahtur Masyarakat Umum 22 Tahun
13. Izza Masyarakat Umum 21 Tahun
14, Nurul Masyarakat Umum 23 Tahun

Sumber : Data Informan 2026

Berdasarkan tabel tersebut, informan penelitian berjumlah 14 orang yang
terdiri atas 5 orang pendakwah, 4 orang pelaku judi online, dan 5 orang
masyarakat umum. Pemilihan informan dari berbagai latar belakang dilakukan
agar peneliti memperoleh data yang lebih beragam dan mendalam mengenai
strategi dakwah, peluang, serta tantangan dalam upaya meminimalisir praktik judi
online di Kota Parepare.

Melalui ketiga kelompok informan tersebut, peneliti memperoleh data
yang beragam sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai peran dakwah dalam mengatasi fenomena judi online di Kota Parepare.
. Hasil Penelitian
Strategi Dakwah yang Diterapkan Tokoh Agama dan Organisasi Keagamaan
dalam Mengatasi Fenomena Judi Online di Kota Parepare

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan
bahwa para tokoh agama dan pendakwah di Kota Parepare menerapkan berbagai
strategi dakwah dalam upaya mengatasi fenomena judi online yang semakin
marak di masyarakat. Strategi tersebut dilakukan melalui pendekatan dakwah bil
lisan, pendekatan persuasif dan edukatif, pendekatan personal, pemanfaatan
media sosial, serta pemberian keteladanan dan pembinaan kegiatan positif.

a. Dakwah Melalui Ceramah dan Khutbah
Salah satu strategi yang digunakan oleh para pendakwah dalam
mengatasi fenomena judi online adalah melalui ceramah, pengajian, dan
khutbah keagamaan. Melalui kegiatan tersebut, masyarakat diberikan

pemahaman mengenai hukum perjudian dalam Islam serta dampak negatif
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yang ditimbulkan oleh praktik judi online terhadap kehidupan sosial,
ekonomi, dan keluarga. Sebagaimana disampaikan oleh Irvan yang
mengatakan:

"Kita bisa menggunakan metode dakwah bil lisan, menyampaikan
kepada mereka tentang mudarat yang akan didapatkan ketika bermain
judi online."**

Menurut Irvan, mudarat judi online perlu dijelaskan secara langsung

kepada masyarakat karena dampaknya tidak hanya berkaitan dengan
persoalan menang atau kalah dalam permainan, tetapi juga menyangkut
kerusakan dalam kehidupan agama, ekonomi, sosial, psikologis, dan keluarga.
Dari aspek agama, judi online termasuk perbuatan yang dilarang dalam Islam
karena mengandung unsur maisir, spekulasi, ketidakpastian, dan keinginan
memperoleh harta dengan cara yang tidak dibenarkan. Perilaku tersebut dapat
menjauhkan seseorang dari nilai-nilai kejujuran, kerja keras, tanggung jawab,
serta dapat melalaikan pelakunya dari ibadah dan kewajiban moral sebagai
seorang muslim.

Dari aspek ekonomi, judi online dapat menimbulkan kerugian
finansial yang serius. Pelaku biasanya tergoda oleh harapan memperoleh
keuntungan secara cepat, tetapi pada kenyataannya lebih sering mengalami
kekalahan dan kehilangan uang secara berulang. Kondisi ini dapat mendorong
pelaku untuk terus bermain dengan harapan dapat mengembalikan kerugian
sebelumnya. Akibatnya, pelaku dapat menggunakan uang kebutuhan pokok,
meminjam uang, menjual barang berharga, bahkan terjerat utang. Keadaan
tersebut pada akhirnya dapat memperburuk kondisi ekonomi pribadi maupun
keluarga.

Dari aspek keluarga dan sosial, judi online dapat menimbulkan konflik
dalam rumah tangga dan lingkungan sekitar. Pelaku yang sudah terbiasa

bermain judi online cenderung menyembunyikan aktivitasnya, berbohong

4 Irvan (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
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mengenai penggunaan uang, serta mengabaikan tanggung jawab terhadap
keluarga. Hal ini dapat mengurangi kepercayaan antara anggota keluarga,
menimbulkan pertengkaran, dan mengganggu keharmonisan rumah tangga.
Dalam lingkungan sosial, pelaku juga dapat mengalami penurunan hubungan
sosial karena lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain judi online
dibandingkan berinteraksi secara positif dengan masyarakat.

Selain itu, dari aspek psikologis, judi online dapat menimbulkan
kecanduan. Sistem permainan yang menawarkan kemenangan secara tidak
menentu membuat pelaku terus terdorong untuk mencoba kembali meskipun
telah mengalami kerugian. Keadaan ini dapat menyebabkan stres, kecemasan,
emosi yang tidak stabil, sulit mengendalikan diri, dan kehilangan fokus dalam
menjalani aktivitas sehari-hari. Jika dibiarkan, kebiasaan tersebut dapat
menurunkan produktivitas, mengganggu pekerjaan, pendidikan, serta
melemahkan semangat untuk mencari penghasilan melalui cara yang halal dan
bertanggung jawab.

Dengan demikian, penyampaian dakwah melalui ceramah dan khutbah
menjadi penting karena masyarakat tidak hanya diberi pengetahuan tentang
larangan judi online, tetapi juga diberi pemahaman mengenai akibat nyata
yang dapat ditimbulkannya dalam kehidupan. Penjelasan mengenai mudarat
judi online secara rinci dapat membantu masyarakat menyadari bahwa praktik
tersebut bukan sekadar pelanggaran agama, tetapi juga persoalan sosial yang
dapat merusak kehidupan individu, keluarga, dan masyarakat. Pendapat yang
sama juga disampaikan oleh Syamsul yang menjelaskan:

"Strategi dakwah yang saya gunakan adalah pendekatan persuasif dan
edukatif. Saya memberikan pemahaman tentang bahaya judi online
dari sisi agama, sosial, dan ekonomi."*°

Pernyataan Syamsul tersebut menunjukkan bahwa dakwah yang

dilakukan tidak hanya menekankan pada larangan agama, tetapi juga

4 Syamsul (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.



56

memberikan pemahaman rasional mengenai akibat buruk judi online dalam
kehidupan masyarakat. Pendekatan persuasif dan edukatif penting dilakukan
karena sebagian masyarakat masih memandang judi online sebagai hiburan
atau cara cepat memperoleh uang. Oleh karena itu, pendakwah perlu
menjelaskan bahwa judi online memiliki mudarat yang luas, baik dari sisi
agama, sosial, maupun ekonomi.

Dari sisi agama, judi online bertentangan dengan ajaran Islam karena
termasuk perbuatan yang dilarang dan dapat menjerumuskan seseorang pada
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Pelaku judi online
dapat menjadi lalai dalam menjalankan ibadah, kehilangan rasa syukur, serta
terbiasa menggantungkan harapan pada keberuntungan, bukan pada usaha
yang halal. Selain itu, judi online juga dapat menumbuhkan sifat tamak, malas
bekerja, dan mengabaikan tanggung jawab sebagai individu, anggota
keluarga, maupun bagian dari masyarakat.

Dari sisi sosial, judi online dapat merusak hubungan seseorang dengan
keluarga dan lingkungan sekitarnya. Pelaku yang sudah terbiasa bermain judi
online sering kali menyembunyikan aktivitasnya, tidak terbuka mengenai
penggunaan uang, bahkan dapat berbohong kepada keluarga. Keadaan
tersebut dapat menimbulkan hilangnya kepercayaan, pertengkaran, dan
konflik dalam rumah tangga. Dalam lingkungan masyarakat, kebiasaan judi
online juga dapat membuat pelaku menarik diri dari pergaulan sosial yang
sehat karena lebih fokus pada aktivitas perjudian melalui perangkat digital.

Dari sisi ekonomi, judi online dapat menyebabkan kerugian finansial
yang berulang. Harapan untuk memperoleh keuntungan secara cepat sering
kali membuat pelaku terus bermain meskipun telah mengalami kekalahan.
Akibatnya, uang yang seharusnya digunakan untuk kebutuhan keluarga,
pendidikan, pekerjaan, atau kebutuhan sehari-hari justru habis untuk berjudi.
Dalam kondisi tertentu, pelaku juga dapat terdorong untuk berutang, menjual

barang, atau melakukan tindakan lain demi mendapatkan modal bermain
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kembali. Hal ini menunjukkan bahwa judi online tidak hanya merugikan
pelaku secara pribadi, tetapi juga dapat mengganggu stabilitas ekonomi
keluarga.

Lebih lanjut, Syamsul menjelaskan bahwa penyampaian dakwah
dilakukan melalui ceramah di masjid dan kegiatan pengajian yang rutin
dilaksanakan di lingkungan masyarakat. Melalui kegiatan tersebut,
masyarakat diberikan pemahaman mengenai larangan judi online serta
dampaknya terhadap kehidupan individu maupun keluarga. Hal yang serupa
juga disampaikan oleh A. Nurkidam yang menjelaskan:

“Pernah membawakan ceramah tentang bahayanya judi, karena ketika
berbicara tentang ibadah dan kehidupan sosial sering dikaitkan juga
dengan bahaya judi online maupun judi offline.”

Pernyataan A. Nurkidam menunjukkan bahwa isu judi online dapat

dikaitkan dengan tema dakwah yang lebih luas, seperti ibadah, akhlak,
tanggung jawab keluarga, dan kehidupan sosial. Dengan cara tersebut, pesan
dakwah menjadi lebih dekat dengan realitas kehidupan masyarakat.
Masyarakat tidak hanya diberi tahu bahwa judi online dilarang, tetapi juga
diajak memahami bahwa perilaku tersebut dapat merusak ketenangan hidup,
melemahkan ekonomi keluarga, mengganggu hubungan sosial, dan
menjauhkan seseorang dari nilai-nilai agama.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa ceramah
dan khutbah masih menjadi sarana utama yang digunakan oleh para
pendakwah dalam menyampaikan pesan dakwah terkait bahaya judi online
kepada masyarakat Kota Parepare. Melalui ceramah, khutbah, dan pengajian,
pendakwah dapat memberikan pemahaman secara langsung mengenai hukum,
mudarat, serta dampak judi online. Strategi ini menjadi penting karena
masyarakat membutuhkan penjelasan yang tidak hanya bersifat larangan,
tetapi juga bersifat pembinaan agar mereka memiliki kesadaran untuk

menjauhi praktik judi online.
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Hal yang serupa juga disampaikan oleh A. Nurkidam yang
menjelaskan:

"Pernah membawakan ceramah tentang bahayanya judi, karena ketika
berbicara tentang ibadah dan kehidupan sosial sering dikaitkan juga
dengan bahaya judi online maupun judi offline."*®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penyampaian dakwah

mengenai bahaya judi online juga dilakukan melalui berbagai kegiatan
ceramah keagamaan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat.
Melalui pendekatan tersebut, masyarakat diharapkan dapat memahami bahwa
perjudian bertentangan dengan nilai-nilai agama dan berpotensi menimbulkan
dampak negatif bagi kehidupan individu maupun sosial.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa ceramah dan
khutbah masih menjadi sarana utama yang digunakan oleh para pendakwah
dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah terkait bahaya judi online kepada
masyarakat Kota Parepare. Strategi ini dipilih karena ceramah dan khutbah
merupakan media dakwah yang memiliki jangkauan luas serta mampu
menjangkau berbagai lapisan masyarakat dalam waktu yang bersamaan.
Melalui kegiatan keagamaan yang rutin dilaksanakan di masjid maupun
majelis taklim, para pendakwah dapat memberikan pemahaman mengenai
hukum perjudian dalam Islam, dampak negatif judi online terhadap kehidupan
ekonomi dan sosial, serta pentingnya menjaga diri dari perbuatan yang
dilarang oleh agama.

Selain itu, ceramah dan khutbah dinilai efektif karena masyarakat
masih menempatkan tokoh agama sebagai figur yang dihormati dan dijadikan
ryjukan dalam menyikapi berbagai persoalan sosial yang berkembang di
lingkungan mereka. Penyampaian materi dakwah yang dikaitkan dengan
fenomena judi online memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk

memahami bahwa praktik tersebut tidak hanya bertentangan dengan ajaran

46 A. Nurkidam (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
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agama, tetapi juga berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan dalam
kehidupan keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, ceramah dan khutbah
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi keagamaan,
tetapi juga sebagai media edukasi dan pembinaan moral dalam upaya

mencegah berkembangnya praktik judi online di Kota Parepare.

. Dakwah Persuasif

Selain melalui ceramah dan khutbah, para pendakwah juga
menggunakan pendekatan persuasif dan edukatif dalam menyampaikan pesan
dakwah kepada masyarakat. Pendekatan ini dilakukan dengan memberikan
pemahaman secara bertahap tanpa menyudutkan atau menghakimi pelaku judi
online. Sebagaimana wawancara dengan Syamsul mengungkapkan:

"Strategi dakwah yang saya gunakan adalah pendekatan persuasif dan
edukatif. Saya memberikan pemahaman tentang bahaya judi online
dari sisi agama, sosial, dan ekonomi."*’

Menurut Syamsul, masyarakat perlu diberikan pemahaman yang

menyeluruh mengenai dampak judi online sehingga mereka dapat menyadari
sendiri risiko yang ditimbulkan dari aktivitas tersebut. Hal serupa juga
disampaikan oleh Fattahillah yang mengatakan:

"Menggunakan dakwah persuasif, pendekatan personal."*®
Dari hasil wawancara terlihat bahwa pendekatan persuasif dan

edukatif dipandang lebih efektif karena mampu membangun kesadaran
masyarakat secara bertahap tanpa menimbulkan penolakan terhadap pesan
dakwah yang disampaikan. Melalui pendekatan ini, masyarakat diberikan
pemahaman dengan cara yang lebih santun dan mudah diterima, sehingga
mereka dapat menyadari sendiri dampak negatif dari praktik judi online.

Dengan demikian, pesan dakwah tidak hanya didengar, tetapi juga berpotensi

47 Syamsul (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
48 Fatahillah (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
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memengaruhi pola pikir dan sikap masyarakat dalam menjauhi perilaku
tersebut.
Dakwah Melalui Pendekatan Edukatif

Pendekatan personal juga menjadi salah satu strategi yang diterapkan
oleh para pendakwah dalam mengatasi fenomena judi online. Pendekatan ini
dilakukan karena tidak semua pelaku judi online bersedia menerima nasihat
secara terbuka di depan umum. Sebagaiman wawancara dengan Irvan
menjelaskan:

"Ada juga respon negatif karena menganggap judi online adalah
urusan pribadi sehingga perlu pendekatan secara personal agar mereka
tidak merasa dihakimi."4°

Menurut Irvan, pendekatan personal memungkinkan terjadinya

komunikasi yang lebih terbuka sehingga pelaku dapat menyampaikan masalah
yang dihadapi dan menerima arahan dengan lebih baik. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Fattahillah:

"Menggunakan dakwah edukatif, dan pendekatan personal. Saya
berusaha memberikan pemahaman kepada masyarakat dengan cara
yang baik dan tidak menghakimi, sehingga mereka dapat menerima
pesan dakwah dengan lebih terbuka serta menyadari dampak negatif
yang ditimbulkan oleh judi online."®°

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa pendekatan

personal menjadi salah satu strategi dakwah yang penting dalam mengatasi
fenomena judi online. Melalui pendekatan ini, pelaku judi online diberikan
ruang untuk menyampaikan permasalahan yang mereka hadapi serta
memperoleh bimbingan secara lebih intensif. Selain itu, pendekatan personal
memungkinkan terjalinnya komunikasi yang lebih terbuka sehingga pelaku
tidak merasa tertekan, dihakimi, atau disalahkan ketika menerima nasihat dan

arahan dari para pendakwah.

9 Irvan (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
%0 Fatahillah (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
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d. Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Media Dakwah
Perkembangan teknologi informasi mendorong para pendakwah untuk
memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyebaran pesan dakwah terkait
bahaya judi online. Media sosial dinilai mampu menjangkau masyarakat yang
lebih luas, khususnya generasi muda yang aktif menggunakan platform
digital. Sebagaimana dengan wawancara dengan Irvan menjelaskan:

"Saya rasa mimbar dakwah masih relevan untuk ini, apalagi pada saat

khutbah Jumat bisa mengangkat fenomena ini. Adapun yang sangat

relevan juga adalah media sosial dan diskusi komunitas seperti yang

dilakukan jamaah tabligh yang mengajak masyarakat ke masjid.">*
Sementara itu, Syamsul mengungkapkan:

"Saya rasa mimbar dakwah masih relevan untuk ini, apalagi pada saat
khutbah Jumat bisa mengangkat fenomena ini. serta diskusi langsung
dengan masyarakat dan diskusi komunitas seperti yang dilakukan
jamaah tabligh yang mengajak masyarakat ke masjid.">?

Pendapat lain disampaikan oleh Amri yang mengatakan:

"TikTok, Instagram, WhatsApp, Menurut saya, media-media tersebut
sangat efektif digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah karena
banyak digunakan oleh masyarakat, khususnya kalangan remaja dan
generasi muda. Melalui media sosial, informasi tentang bahaya judi
online dapat disebarkan dengan lebih cepat dan menjangkau lebih
banyak orang."®3

5 Trvan (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
52 Syamsul (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
53 Amri (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
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A.Nurkidam juga mengungkapkan:

"Saya kira semua media sosial termasuk internet, Facebook,
Instagram, Twitter dapat digunakan untuk menyampaikan pernyataan
atau ceramah yang membicarakan tentang bahaya judi online. Selain
itu media elektronik seperti radio dan televisi juga dapat
dimanfaatkan.">*

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa media sosial

menjadi salah satu media dakwah yang banyak dimanfaatkan oleh para
pendakwah dalam mengatasi fenomena judi online. Pemanfaatan platform
digital dinilai mampu memperluas jangkauan dakwah serta memudahkan
penyampaian pesan-pesan keagamaan kepada masyarakat, khususnya generasi
muda yang menjadi kelompok paling aktif dalam penggunaan media sosial.
Dakwah Melalui Keteladanan dan Kegiatan Positif

Strategi dakwah lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah
memberikan keteladanan kepada masyarakat melalui perilaku yang baik serta
mengarahkan mereka pada aktivitas yang lebih produktif dan bermanfaat.
Sebagaiman dengan wawancara dengan Irvan menjelaskan:

"Kita juga bisa memberikan teladan yang baik (uswatun hasanah),
seperti bekerja atau melakukan kegiatan produktif tanpa harus
mengambil jalan yang haram dalam mencari rezeki.">®

Selain itu, Amri juga menyampaikan:

"Harus disediakan juga media pengaplikasian kegiatan positif agar
mereka bisa memulihkan diri dan menghasilkan rezeki yang halal dan
berkah."®

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan Rapadil sebagai
mantan pelaku judi online yang menyatakan:

"Menurut saya, yang bisa membantu berhenti adalah dukungan
keluarga, lingkungan teman yang baik, lebih dekat dengan agama, dan
menyibukkan diri dengan pekerjaan atau kegiatan positif supaya tidak
terus memikirkan judi online.">’

5 A. Nurkidam (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
% Irvan (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.

% Amri (22 Tahun) Pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.

5" Rapadil (22 Tahun) Pelaku Judi, Wawancara Pada tanggal 10 Mei 2026.



63

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa dakwah tidak
hanya dilakukan melalui penyampaian pesan secara verbal, tetapi juga melalui
pemberian contoh yang baik serta pembinaan masyarakat agar terlibat dalam
kegiatan yang produktif dan bernilai positif. Para pendakwah berupaya
mengarahkan masyarakat untuk memanfaatkan waktu dan kemampuan yang
dimiliki pada aktivitas yang bermanfaat, seperti kegiatan keagamaan, sosial,
maupun usaha produktif. Upaya tersebut dilakukan sebagai bentuk
pencegahan agar masyarakat tidak mudah terpengaruh oleh praktik judi online
serta memiliki alternatif kegiatan yang lebih memberikan manfaat bagi
kehidupan pribadi maupun sosial mereka.

2. Peluang dan Tantangan dalam Meminimalisir Praktik Judi Online di Kota
Parepare
a. Peluang dalam Meminimalisir Praktik Judi Online di Kota Parepare
1) Dukungan Keluarga dalam Pencegahan Judi Online
Berdasarkan hasil penelitian, salah satu peluang yang dapat
dimanfaatkan dalam upaya meminimalisir praktik judi online di Kota
Parepare adalah adanya dukungan keluarga. Keluarga dipandang sebagai
lingkungan pertama yang memiliki peran penting dalam membentuk
perilaku, memberikan pengawasan, serta menanamkan nilai-nilai moral
dan keagamaan kepada setiap anggota keluarga. Oleh Kkarena itu,
keterlibatan keluarga menjadi salah satu faktor yang dapat membantu
mencegah seseorang terjerumus ke dalam praktik judi online. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan oleh Izza yang mengatakan:

"Keluarga dan lingkungan sangat penting. Keluarga bisa memberi
perhatian, nasihat, dan pengawasan, sedangkan lingkungan yang
baik bisa membantu seseorang menjauhi kebiasaan judi."®

Menurut lzza, perhatian dan pengawasan yang diberikan oleh

keluarga dapat menjadi benteng awal dalam mencegah seseorang terlibat

%8 Izza (21 Tahun) Masyarakat, Wawancara Pada tanggal 12 Mei 2026.
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dalam aktivitas judi online. Selain itu, keluarga juga memiliki peran dalam
memberikan arahan dan nasihat mengenai dampak negatif yang
ditimbulkan oleh perjudian online. Pendapat yang sama juga disampaikan
oleh Nurul yang menyatakan:

"Peran keluarga sangat memiliki pengaruh yang kuat dalam
mencegah seseorang terlibat dalam judi online. Lingkungan yang
sehat juga menjadi faktor penting dalam pencegahan tersebut.">®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keluarga tidak hanya

berfungsi sebagai tempat berinteraksi, tetapi juga sebagai sarana
pembinaan moral yang dapat membantu individu menghindari perilaku
menyimpang, termasuk praktik judi online. Temuan ini juga diperkuat
oleh hasil wawancara dengan Rapadil sebagai pelaku judi online yang
mengungkapkan:

"Menurut saya, yang bisa membantu berhenti adalah dukungan
keluarga, lingkungan teman yang baik, lebih dekat dengan agama,
dan menyibukkan diri dengan pekerjaan atau kegiatan positif
supaya tidak terus memikirkan judi online."®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dukungan keluarga tidak

hanya berperan dalam pencegahan, tetapi juga dapat membantu proses
pemulihan bagi individu yang telah terlibat dalam praktik judi online.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa keluarga
merupakan salah satu peluang yang sangat penting dalam upaya
meminimalisir praktik judi online di Kota Parepare. Perhatian,
pengawasan, serta dukungan yang diberikan oleh keluarga dapat
membantu mencegah keterlibatan seseorang dalam judi online sekaligus
mendorong pelaku untuk meninggalkan kebiasaan tersebut dan kembali
menjalani aktivitas yang lebih positif.

% Nurul (23 Tahun) Masyarakat, Wawancara Pada tanggal 12 Mei 2026.
60 Rapadil (22 Tahun) Penjudi, Wawancara Pada tanggal 10 Mei 2026.
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2) Kesadaran Keagamaan Masyarakat
Selain dukungan keluarga, kesadaran keagamaan masyarakat juga
menjadi salah satu peluang dalam upaya meminimalisir praktik judi online
di Kota Parepare. Kesadaran terhadap ajaran agama dapat mendorong
masyarakat untuk menjauhi perbuatan yang dilarang, termasuk perjudian
online yang secara jelas bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Hal
tersebut sebagaimana disampaikan oleh Dauss yang mengatakan:

"Dengan selalu merasa takut kepada Allah akan besarnya siksaan
api neraka di kemudian hari karena hal tersebut sudah ada
hadisnya yang dijelaskan bahwa haram dilakukan dan menjaga
salat. Begitupun di lingkungan kita menyampaikan pesan-pesan
larangan dan haram hukumnya ketika melakukan judi."®!

Menurut Dauss, pemahaman mengenai larangan judi dalam Islam

dapat menjadi pengingat bagi masyarakat agar tidak terlibat dalam praktik
judi online. Kesadaran tersebut juga dapat diperkuat melalui pelaksanaan
ibadah dan penyampaian pesan-pesan keagamaan di lingkungan
masyarakat. Pendapat yang serupa disampaikan oleh Angga yang
menyatakan:

"Sebagai generasi pendakwah kita harus memberikan wawasan
kepada masyarakat bahwa judi online adalah hiburan yang haram
dilakukan karena bertentangan dengan syariat."®?

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat

mengenai hukum perjudian dalam Islam dapat menjadi modal penting
dalam upaya pencegahan judi online. Melalui pemahaman tersebut,
masyarakat diharapkan mampu membedakan antara aktivitas yang
diperbolehkan dan yang dilarang dalam agama.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa kesadaran
keagamaan masyarakat merupakan salah satu peluang yang dapat

dimanfaatkan dalam meminimalisir praktik judi online. Semakin baik

®1 Daus (23 Tahun) Masyarakat, Wawancara Pada tanggal 12 Mei 2026.
62 Angga (23 Tahun) Masyarakat, Wawancara Pada tanggal 12 Mei 2026.
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pemahaman masyarakat terhadap ajaran agama, maka semakin besar pula
kemungkinan mereka untuk menjauhi aktivitas perjudian dan menjalani
kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman.
3) Dukungan Tokoh Agama dan Lembaga Keagamaan
Peluang lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah adanya
dukungan dari tokoh agama dan lembaga keagamaan dalam memberikan
edukasi serta pembinaan kepada masyarakat terkait bahaya judi online.
Kehadiran tokoh agama dinilai memiliki pengaruh yang cukup besar
karena mereka masih menjadi panutan dan sumber rujukan bagi
masyarakat dalam memahami berbagai persoalan sosial dan keagamaan.
Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Irvan yang mengatakan:

"Harapannya adalah adanya kolaborasi yang lebih kuat antara
pemerintah kota, aparat penegak hukum, dan para tokoh agama.
Penanggulangan judi online tidak bisa dilakukan sendiri-sendiri."®
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tokoh agama memiliki

peran strategis dalam upaya penanggulangan judi online, terutama melalui
kegiatan dakwah dan pembinaan masyarakat. Senada dengan hal tersebut,
Syamsul mengungkapkan:

"Saya berharap masyarakat lebih sadar akan bahaya judi online
sehingga tercipta lingkungan yang lebih aman, religius, dan
sejahtera."%

Menurut Syamsul, peningkatan kesadaran masyarakat perlu

didukung oleh peran aktif tokoh agama dan lembaga keagamaan melalui
berbagai kegiatan dakwah yang dilakukan secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa tokoh agama
dan lembaga keagamaan memiliki peluang yang besar dalam mendukung
upaya pencegahan judi online. Melalui kegiatan dakwah, pembinaan

keagamaan, dan edukasi kepada masyarakat, tokoh agama dapat menjadi

8 Irvan (23 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
64 Syamsul (23 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
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penggerak dalam membangun kesadaran kolektif untuk menolak praktik
judi online di Kota Parepare.
Peran Lingkungan Sosial yang Positif

Lingkungan sosial yang positif juga menjadi salah satu peluang
dalam mendukung upaya pencegahan judi online di Kota Parepare.
Lingkungan yang baik dapat memberikan pengaruh positif terhadap
perilaku individu melalui pengawasan sosial, motivasi, serta dorongan
untuk terlibat dalam kegiatan yang lebih bermanfaat. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan oleh Irvan yang mengatakan:

"Faktor pendukungnya adalah adanya bimbingan dan arahan dari
orang-orang terdekat ataupun komunitas yang memberikan ruang
kepada mereka untuk melakukan pemulihan serta mengajak
berwirausaha maupun kegiatan positif lainnya."®

Menurut Irvan, lingkungan yang mendukung dapat membantu

individu yang pernah terlibat dalam judi online untuk kembali menjalani
aktivitas yang lebih produktif dan menjauhi perilaku tersebut. Hal yang
sama juga disampaikan oleh [zza yang menyatakan:

"Keluarga dan lingkungan sangat penting. Keluarga bisa memberi
perhatian, nasihat, dan pengawasan, sedangkan lingkungan yang
baik bisa membantu seseorang menjauhi kebiasaan judi."®®

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial

memiliki peran penting dalam membentuk perilaku masyarakat.
Lingkungan yang sehat dan kondusif dapat menjadi sarana kontrol sosial
yang membantu mencegah berkembangnya praktik judi online. Selain itu,
Rapadil sebagai pelaku judi online mengungkapkan:

"Menurut saya, yang bisa membantu berhenti adalah dukungan
keluarga, lingkungan teman yang baik, lebih dekat dengan agama,
dan menyibukkan diri dengan pekerjaan atau kegiatan positif
supaya tidak terus memikirkan judi online."®’

% Irvan (23 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
8 Izza (23 Tahun) Masyarakat, Wawancara Pada tanggal 12 Mei 2026.
67 Rapadil (23 Tahun) penjudi, Wawancara Pada tanggal 10 Mei 2026.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan lingkungan
yang positif dapat menjadi faktor pendukung bagi seseorang untuk
meninggalkan kebiasaan berjudi dan beralih pada aktivitas yang lebih
bermanfaat.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa lingkungan
sosial yang positif merupakan salah satu peluang yang dapat dimanfaatkan
dalam meminimalisir praktik judi online di Kota Parepare. Dukungan dari
keluarga, teman, komunitas, dan masyarakat sekitar dapat membantu
menciptakan suasana yang kondusif bagi upaya pencegahan maupun
pemulihan pelaku judi online.

b. Tantangan dalam Meminimalisir Praktik Judi Online di Kota Parepare
1) Faktor Ekonomi

Berdasarkan hasil penelitian, faktor ekonomi menjadi salah satu
tantangan utama dalam upaya meminimalisir praktik judi online di Kota
Parepare. Kondisi ekonomi yang kurang memadai serta keinginan untuk
memperoleh penghasilan dalam jumlah besar dalam waktu singkat
mendorong sebagian masyarakat memilih judi online sebagai jalan
alternatif untuk mendapatkan uang. Hal tersebut sebagaimana
disampaikan oleh Irvan yang mengatakan:

"Faktor utama yang menyebabkan orang mudah terporosok masuk
ke dalam judi online adalah faktor ekonomi atau pendapatan yang
masih  kurang dalam memenuhi kebutuhannya, sehingga
menginginkan uang dalam jumlah besar dalam waktu singkat, baik
untuk kebutuhan primer maupun sekunder."%8

Menurut Irvan, keterbatasan ekonomi membuat sebagian

masyarakat tergoda oleh berbagai tawaran keuntungan instan yang
ditawarkan oleh platform judi online. Kondisi ini menjadi tantangan

tersendiri karena dorongan ekonomi sering kali lebih kuat dibandingkan

8 Irvan (23 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
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kesadaran akan risiko yang ditimbulkan. Pendapat yang sama juga
disampaikan oleh Syamsul yang mengungkapkan:

"Faktor utama yang menyebabkan masyarakat terlibat dalam judi
online adalah faktor ekonomi, rasa ingin cepat mendapatkan uang,
pengaruh lingkungan pergaulan, kurangnya pemahaman agama,
serta mudahnya akses aplikasi dan media sosial."®®

Selain itu, Abdullah sebagai pelaku judi online juga mengakui

bahwa keinginan memperoleh uang secara cepat menjadi alasan utama
dirinya terlibat dalam aktivitas tersebut.

"Hal pertama yang membuat saya tertarik adalah uang yang instan
dan menjanjikan sebelum saya mendapat dampak kecanduan.""
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa

faktor ekonomi menjadi tantangan yang cukup besar dalam upaya
meminimalisir praktik judi online. Keinginan untuk memperoleh
keuntungan secara cepat menyebabkan sebagian masyarakat tetap tertarik
mencoba judi online meskipun telah mengetahui dampak negatif yang
dapat ditimbulkannya.
Pengaruh Teman Sebaya dan Lingkungan

Selain faktor ekonomi, pengaruh teman sebaya dan lingkungan
juga menjadi tantangan dalam upaya meminimalisir praktik judi online di
Kota Parepare. Lingkungan pergaulan yang menormalisasi aktivitas
perjudian dapat mendorong seseorang untuk ikut mencoba dan akhirnya
terlibat secara berkelanjutan. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh
Rapadil yang mengatakan:

"Awalnya saya tertarik mencoba judi online karena ajakan teman
dan sering melihat iklan di media sosial. Awalnya cuma coba-coba
saja, tetapi lama-lama jadi sering dimainkan.""

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengaruh teman dan

lingkungan menjadi salah satu pintu masuk bagi seseorang untuk

89 Syamsul (23 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
0 Abdullah (23 Tahun) pelaku judi, Wawancara Pada tanggal 10 Mei 2026.
I Rapadil (23 Tahun) pelaku judi, Wawancara Pada tanggal 10 Mei 2026.
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mengenal dan mencoba judi online. Hal yang sama juga diungkapkan oleh
Abdullah yang menyatakan:

"Yang paling pertama itu lingkungan, apalagi saya bergabung
dengan orang-orang yang sudah kecanduan. Itu jadi awal mula
saya ikut-ikutan dengan iming-iming menghasilkan uang dengan
mudah."

Menurut Abdullah, lingkungan pergaulan yang telah terbiasa

dengan aktivitas judi online memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap keputusannya untuk ikut bermain. Senada dengan hal tersebut,
Perdi menjelaskan:

"Kalau faktor lingkungan ada, seperti pengaruh teman ketika
nongkrong, karena sering melihat teman-teman bermain jadi ingin
mencoba juga. Selain itu dari media sosial banyak iklan dan
promosi tentang judi.""2

Temuan ini juga diperkuat oleh pernyataan Basrah yang mengatakan:

"Dari teman ada satu tongkrongan jadi biasa saya juga ikut main.
Kalau dari media sosial ada semacam iklan yang membuat saya
tertarik." "

Menurut Basrah, lingkungan pertemanan dan paparan iklan di

media sosial menjadi faktor yang mendorong seseorang untuk mencoba
judi online. Keberadaan teman yang telah lebih dahulu bermain membuat
aktivitas tersebut dianggap sebagai sesuatu yang biasa sehingga
memunculkan rasa ingin mencoba.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
pengaruh teman sebaya dan lingkungan menjadi salah satu tantangan yang
cukup serius dalam upaya meminimalisir praktik judi online. Lingkungan
yang menormalisasi perjudian tidak hanya mendorong seseorang untuk
mencoba, tetapi juga dapat menghambat upaya pencegahan dan pemulihan

yang dilakukan oleh keluarga maupun para pendakwah.

72 Perdi (23 Tahun) pelaku judi, Wawancara Pada tanggal 10 Mei 2026.
3 Basrah (23 Tahun) pelaku judi, Wawancara Pada tanggal 10 Mei 2026.
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3) Kemudahan Akses Judi Online

Tantangan berikutnya dalam upaya meminimalisir praktik judi
online di Kota Parepare adalah kemudahan akses terhadap berbagai
platform perjudian yang tersedia melalui internet. Perkembangan
teknologi informasi memungkinkan masyarakat mengakses situs maupun
aplikasi judi online dengan mudah hanya melalui telepon genggam yang
terhubung dengan jaringan internet. Hal tersebut sebagaimana
disampaikan oleh Syamsul yang mengatakan:

"Faktor utama yang menyebabkan masyarakat terlibat dalam judi
online adalah faktor ekonomi, rasa ingin cepat mendapatkan uang,
pengaruh lingkungan pergaulan, kurangnya pemahaman agama,
serta mudahnya akses aplikasi dan media sosial.""*

Menurut Syamsul, kemudahan akses terhadap berbagai aplikasi

dan media digital menjadi salah satu faktor yang menyebabkan praktik
judi online semakin sulit dikendalikan. Masyarakat dapat dengan mudah
menemukan informasi maupun tautan yang mengarah pada aktivitas
perjudian. Pendapat serupa juga disampaikan oleh Fattahillah yang
mengatakan:

"Faktor utamanya yaitu ekonomi, kurang pemahaman agama,
pengaruh lingkungan, dan kemudahan teknologi."”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi

yang seharusnya memberikan manfaat bagi masyarakat juga dapat
dimanfaatkan untuk aktivitas yang bertentangan dengan norma agama dan
sosial apabila tidak digunakan secara bijak. Selain itu, Izza
mengungkapkan:

"Menurut saya, judi online sekarang sudah sangat marak dan
cukup meresahkan karena mudah diakses siapa saja, bahkan anak
muda.""®

4 Syamsul (22 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
75 Fatahillah (22 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
" izzah (21 Tahun) masyarakat, Wawancara Pada tanggal 12 Mei 2026.
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kemudahan akses tidak
hanya dirasakan oleh orang dewasa, tetapi juga berpotensi menjangkau
kalangan remaja dan generasi muda. Kondisi ini menjadi tantangan dalam
upaya pencegahan karena akses terhadap judi online dapat dilakukan
kapan saja dan di mana saja.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
kemudahan akses terhadap platform judi online menjadi salah satu
tantangan yang cukup besar dalam upaya meminimalisir praktik judi
online di Kota Parepare. Perkembangan teknologi dan internet
memungkinkan aktivitas perjudian dilakukan secara cepat, mudah, dan
sulit untuk diawasi.

Kecanduan dan Sulitnya Mengubah Perilaku Pelaku

Tantangan lainnya dalam meminimalisir praktik judi online adalah
munculnya perilaku kecanduan yang menyebabkan pelaku sulit untuk
menghentikan kebiasaan berjudi. Meskipun sebagian pelaku telah
menyadari dampak negatif yang ditimbulkan, keinginan untuk kembali
bermain sering kali masih muncul. Hal tersebut sebagaimana disampaikan
oleh Rapadil yang mengatakan:

"Pernah mau berhenti, tetapi susah karena biasanya muncul lagi
keinginan bermain apalagi kalau ada teman mengajak atau sedang
ada vang. Kadang juga karena berharap bisa mengembalikan uang
yang pernah hilang.""’

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keinginan untuk

mendapatkan kembali uang yang telah hilang sering kali membuat pelaku
kembali terlibat dalam aktivitas judi online meskipun sebelumnya telah
berupaya untuk berhenti. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Abdullah

yang menyatakan:

" Rapadil (23 Tahun) penjudi, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
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"Saya pernah mencoba berhenti pada saat kalah, tetapi ketika ada
uang menganggur saya mencoba keberuntungan lagi dengan judi
online, tetapi hasilnya tetap sama.""®

Menurut Abdullah, keinginan untuk mencoba kembali dan

berharap memperoleh kemenangan menjadi salah satu faktor yang
membuat pelaku sulit meninggalkan kebiasaan berjudi. Tantangan ini juga
disampaikan oleh Perdi yang mengatakan:

"Kalau dibilang ingin berhenti pernah, tetapi selalu kepikiran
tentang hal tersebut apalagi kalau ada waktu kosong. Kendalanya

karena ingin bermain lagi dan mendapatkan uang dengan
n79

gampang.
Sementara itu, Irvan menjelaskan bahwa perubahan perilaku
pelaku judi online tidak dapat dilakukan secara instan.

"Sepertinya ini akan bertahap dan membutuhkan bimbingan dari
orang-orang terdekat, karena masalah seperti ini tidak bisa
dilakukan secara instan karena dapat berdampak buruk pada
psikologinya."8°

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa kecanduan

menjadi salah satu tantangan utama dalam upaya meminimalisir praktik
judi online. Kondisi ini menyebabkan pelaku mengalami kesulitan untuk
menghentikan kebiasaan berjudi meskipun telah mengetahui dampak
negatif yang ditimbulkan. Oleh karena itu, proses pemulihan memerlukan
waktu, dukungan keluarga, lingkungan yang positif, serta pendampingan
yang berkelanjutan.
Rendahnya Kesadaran Sebagian Masyarakat

Rendahnya kesadaran sebagian masyarakat terhadap dampak
negatif judi online juga menjadi tantangan dalam upaya meminimalisir
praktik perjudian online di Kota Parepare. Meskipun berbagai upaya
dakwah dan edukasi telah dilakukan, masih terdapat sebagian masyarakat

yang kurang peduli terhadap nasihat yang diberikan karena tergiur oleh

8 Abdullah (23 Tahun) penjudi, Wawancara Pada tanggal 12 Mei 2026.
™ Perdi (23 Tahun) penjudi, Wawancara Pada tanggal 12 Mei 2026.
8 Irvan (22 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
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keuntungan yang dijanjikan atau telah terbiasa melakukan aktivitas
tersebut. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Syamsul yang
mengatakan:

"Sebagian masyarakat menerima dengan baik dan mulai
memahami bahaya judi online, namun ada juga yang masih
kurang peduli karena sudah kecanduan."8!

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tidak semua masyarakat

memberikan respons yang sama terhadap pesan-pesan dakwah yang
disampaikan. Sebagian masyarakat mulai menyadari bahaya judi online,
sementara sebagian lainnya masih sulit menerima nasihat karena telah
terlanjur terlibat dalam aktivitas perjudian.

Hal yang serupa juga disampaikan oleh Fattahillah yang
mengatakan:

"Masyarakat memiliki respon yang berbeda mulai dari yang
menerima dan ada yang kurang peduli."®2
Selain itu, Fahtur mengungkapkan:

"Respon masyarakat biasa saja, karena hanya mendengar tetapi
tetap melakukannya."®
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai

bahaya judi online belum tentu diikuti dengan perubahan perilaku.
Sebagian masyarakat masih tetap melakukan praktik judi online meskipun
telah mengetahui dampak negatif maupun larangan agama yang berkaitan
dengan aktivitas tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa rendahnya
kesadaran sebagian masyarakat menjadi salah satu tantangan dalam upaya
meminimalisir praktik judi online. Kondisi ini menyebabkan pesan-pesan

dakwah yang disampaikan tidak selalu menghasilkan perubahan perilaku

81 Syamsul (22 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
82 Fatahillah (22 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
8 Fathur (22 Tahun) Masyarakat, Wawancara Pada tanggal 12 Mei 2026.
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secara langsung sehingga diperlukan pendekatan yang lebih berkelanjutan
dan menyentuh kesadaran individu.
Judi Online Bersifat Tertutup dan Sulit Dideteksi

Tantangan lainnya dalam upaya meminimalisir praktik judi online
adalah sifat aktivitas perjudian online yang dilakukan secara tertutup dan
sulit diketahui oleh masyarakat maupun pihak yang ingin melakukan
pembinaan. Berbeda dengan perjudian konvensional yang dapat terlihat
secara langsung, judi online dilakukan melalui perangkat digital sehingga
lebih sulit untuk diawasi. Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh
Irvan yang mengatakan:

"Aktivitas judi online ini bersifat individual dan privat sehingga
kita tidak mengetahui secara langsung apa yang mereka lakukan
dan juga sulit melakukan pemulihan secara terbuka karena
mereka malu untuk melakukan konsultasi."®*

Menurut Irvan, sifat judi online yang dilakukan secara pribadi

menyebabkan para pendakwah maupun keluarga sering kali tidak
mengetahui bahwa seseorang sedang terlibat dalam aktivitas tersebut.
Selain itu, rasa malu yang dimiliki pelaku juga menjadi hambatan dalam
proses pembinaan dan pemulihan. Temuan ini diperkuat oleh pernyataan
Amri yang mengatakan:

"Kendala terbesarnya ada pada individu itu sendiri yang larut
dalam perilaku tersebut."8®
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pelaku judi online

cenderung menyembunyikan aktivitas yang dilakukannya sehingga
menyulitkan upaya pengawasan maupun pencegahan yang dilakukan oleh
keluarga, masyarakat, dan para pendakwah.

Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa sifat judi
online yang tertutup dan sulit dideteksi menjadi salah satu tantangan

dalam upaya meminimalisir praktik perjudian online di Kota Parepare.

8 Irvan (23 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
8 Amri (23 Tahun) pendakwah, Wawancara Pada tanggal 8 Mei 2026.
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Aktivitas yang dilakukan secara pribadi melalui perangkat digital
membuat pelaku lebih mudah menyembunyikan perilakunya, sehingga
proses pencegahan, pengawasan, maupun pembinaan menjadi lebih sulit
untuk dilakukan secara optimal.
C. Pembahasan
1. Analisis Strategi Dakwah yang Diterapkan Tokoh Agama dan Organisasi
Keagamaan dalam Mengatasi Fenomena Judi Online di Kota Parepare

Berdasarkan hasil penelitian, strategi dakwah yang digunakan oleh
para pendakwah dalam mengatasi fenomena judi online di Kota Parepare
meliputi dakwah melalui ceramah dan khutbah, pendekatan persuasif dan
edukatif, pendekatan personal, pemanfaatan media sosial, serta pemberian
keteladanan dan pembinaan kegiatan positif. Berbagai strategi tersebut
menunjukkan bahwa dakwah tidak hanya dilakukan melalui penyampaian
pesan keagamaan secara langsung, tetapi juga melalui pendekatan yang
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.

Temuan tersebut dapat dianalisis menggunakan Teori Medan Dakwah
yang memandang bahwa aktivitas dakwah harus memperhatikan kondisi
mad'u (objek dakwah), lingkungan sosial, serta permasalahan yang
berkembang dalam masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, fenomena judi
online menjadi salah satu persoalan sosial yang memerlukan pendekatan
dakwah yang relevan dengan perkembangan zaman dan karakteristik
masyarakat.

Penggunaan ceramah dan khutbah menunjukkan bahwa para
pendakwah masih memanfaatkan media dakwah konvensional untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai bahaya judi online.
Melalui ceramah dan khutbah, pesan-pesan dakwah dapat disampaikan kepada
masyarakat secara luas sehingga berfungsi sebagai sarana edukasi dan

penguatan nilai-nilai keagamaan.
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Selain itu, penggunaan pendekatan persuasif dan edukatif
menunjukkan bahwa para pendakwah tidak hanya berorientasi pada
penyampaian larangan, tetapi juga berupaya membangun kesadaran
masyarakat melalui komunikasi yang santun dan mudah diterima. Pendekatan
tersebut sejalan dengan prinsip dakwah yang mengedepankan hikmah dan
nasihat yang baik dalam menyampaikan ajaran Islam.

Strategi pendekatan personal yang ditemukan dalam penelitian ini juga
menunjukkan bahwa para pendakwah berusaha memahami kondisi individu
yang terlibat dalam judi online. Pendekatan ini dilakukan karena sebagian
pelaku menganggap judi online sebagai persoalan pribadi sehingga
membutuhkan bimbingan yang lebih intensif. Dengan adanya komunikasi
yang lebih dekat, pesan dakwah dapat diterima tanpa menimbulkan perasaan
dihakimi ataupun tertekan.

Sementara itu, pemanfaatan media sosial sebagai sarana dakwah
menunjukkan adanya penyesuaian metode dakwah terhadap perkembangan
teknologi informasi. Media sosial menjadi media yang efektif untuk
menjangkau masyarakat, khususnya generasi muda yang aktif menggunakan
platform digital dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menunjukkan bahwa
medan dakwah saat ini tidak hanya berada di lingkungan masjid dan majelis
taklim, tetapi juga telah berkembang ke ruang digital.

Selain penyampaian pesan secara verbal, para pendakwah juga
menerapkan strategi dakwah melalui keteladanan dan pembinaan kegiatan
positif. Strategi tersebut menunjukkan bahwa dakwah tidak hanya bertujuan
memberikan pemahaman, tetapi juga membantu masyarakat memperoleh
alternatif kegiatan yang lebih produktif sehingga dapat mengurangi
ketertarikan terhadap praktik judi online.

Dengan demikian, strategi dakwah yang diterapkan oleh para
pendakwah di Kota Parepare menunjukkan adanya upaya penyesuaian metode

dakwah terhadap kondisi masyarakat dan perkembangan teknologi. Berbagai
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strategi tersebut menjadi bentuk implementasi dakwah yang tidak hanya
berfokus pada penyampaian ajaran agama, tetapi juga pada upaya

penyelesaian persoalan sosial yang berkembang di tengah masyarakat.

. Analisis Peluang dan Tantangan dalam Meminimalisir Praktik Judi

Online di Kota Parepare Berdasarkan Teori Behaviorisme B.F. Skinner

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat berbagai
peluang dan tantangan dalam upaya meminimalisir praktik judi online di Kota
Parepare. Peluang tersebut meliputi dukungan keluarga, kesadaran keagamaan
masyarakat, dukungan tokoh agama dan lembaga keagamaan, pemanfaatan
media digital untuk dakwah, serta lingkungan sosial yang positif. Sementara
itu, tantangan yang dihadapi meliputi faktor ekonomi, pengaruh teman sebaya
dan lingkungan, kemudahan akses judi online, kecanduan pelaku, rendahnya
kesadaran sebagian masyarakat, serta sifat judi online yang sulit dideteksi.

Temuan tersebut dapat dianalisis menggunakan Teori Behaviorisme
yang dikemukakan oleh B.F. Skinner. Menurut Skinner, perilaku manusia
pada dasarnya terbentuk melalui hubungan antara stimulus (rangsangan) dan
respons (tanggapan). Perilaku yang mendapatkan penguatan (reinforcement)
cenderung akan diulangi, sedangkan perilaku yang tidak mendapatkan
penguatan akan berkurang atau ditinggalkan.

Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan seseorang dalam judi online
dapat dipahami sebagai respons terhadap berbagai stimulus yang diterima dari
lingkungan. Salah satu stimulus yang paling dominan adalah keinginan
memperoleh keuntungan secara cepat. Adanya harapan untuk mendapatkan
uang dalam jumlah besar menjadi penguat yang mendorong seseorang untuk
terus mencoba bermain judi online. Meskipun sering mengalami kerugian,
pelaku tetap terdorong untuk bermain karena adanya keyakinan bahwa suatu
saat akan memperoleh kemenangan yang lebih besar.

Selain faktor ekonomi, pengaruh teman sebaya dan lingkungan juga

berperan sebagai stimulus yang mendorong munculnya perilaku berjudi.
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Seseorang yang berada dalam lingkungan yang menormalisasi praktik judi
online akan lebih mudah terdorong untuk mencoba karena melihat perilaku
tersebut sebagai sesuatu yang biasa. Kondisi ini sesuai dengan pandangan
Skinner bahwa lingkungan memiliki pengaruh yang kuat dalam membentuk
perilaku individu.

Kemudahan akses terhadap situs dan aplikasi judi online juga menjadi
faktor yang memperkuat perilaku berjudi. Perkembangan teknologi
memungkinkan seseorang mengakses berbagai platform perjudian kapan saja
dan di mana saja. Ketersediaan akses yang mudah tersebut menjadi stimulus
yang terus menerus hadir sehingga meningkatkan peluang seseorang untuk
terlibat dalam aktivitas judi online.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kecanduan menjadi salah
satu tantangan terbesar dalam upaya meminimalisir praktik judi online. Dalam
perspektif Behaviorisme, kondisi tersebut terjadi karena perilaku berjudi telah
memperoleh penguatan secara berulang. Kemenangan yang pernah diperoleh,
meskipun hanya sesekali, dapat menjadi penguat yang membuat pelaku terus
mengulangi perilaku berjudi dengan harapan memperoleh keuntungan yang
lebih besar pada kesempatan berikutnya. Akibatnya, pelaku mengalami
kesulitan untuk menghentikan kebiasaan tersebut meskipun telah menyadari
dampak negatif yang ditimbulkan.

Di sisi lain, peluang yang ditemukan dalam penelitian ini juga dapat
dijelaskan melalui teori Behaviorisme. Dukungan keluarga, lingkungan sosial
yang positif, serta kegiatan keagamaan dapat berfungsi sebagai stimulus baru
yang mengarahkan individu pada perilaku yang lebih baik. Nasihat dari
keluarga, bimbingan tokoh agama, serta keterlibatan dalam kegiatan positif
dapat menjadi bentuk penguatan positif yang membantu individu mengurangi
ketergantungan terhadap judi online.

Kesadaran keagamaan yang dimiliki masyarakat juga berperan dalam

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Melalui dakwah,
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ceramah, dan berbagai kegiatan keagamaan, masyarakat memperoleh stimulus
berupa pengetahuan dan pemahaman mengenai bahaya serta larangan judi
online dalam Islam. Stimulus tersebut kemudian dapat memengaruhi cara
berpikir dan perilaku individu sehingga lebih terdorong untuk menjauhi
praktik perjudian.

Selain itu, pemanfaatan media digital sebagai sarana dakwah juga
memberikan peluang dalam membentuk perilaku masyarakat. Penyebaran
pesan-pesan keagamaan melalui media sosial memungkinkan masyarakat
memperoleh informasi secara berulang mengenai dampak negatif judi online.
Dalam perspektif Behaviorisme, penyampaian pesan yang dilakukan secara
terus-menerus dapat memperkuat pembentukan perilaku yang diharapkan,
yaitu menjauhi praktik judi online dan memilih aktivitas yang lebih
bermanfaat.

Dengan demikian, peluang dan tantangan dalam meminimalisir praktik
judi online di Kota Parepare tidak dapat dipisahkan dari pengaruh lingkungan
terhadap perilaku individu. Teori Behaviorisme B.F. Skinner menunjukkan
bahwa perilaku berjudi terbentuk karena adanya stimulus dan penguatan yang
berasal dari faktor ekonomi, lingkungan, serta kemudahan akses teknologi.
Sebaliknya, dukungan keluarga, dakwah keagamaan, lingkungan yang positif,
dan pembinaan yang berkelanjutan dapat menjadi penguatan positif yang

membantu individu mengurangi bahkan meninggalkan perilaku berjudi.



BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Dakwah Tokoh Agama dan
Organisasi Keagamaan dalam Mengatasi Fenomena Judi Online di Kota Parepare,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi dakwah yang diterapkan tokoh agama dan organisasi keagamaan dalam
mengatasi fenomena judi online di Kota Parepare dilakukan melalui berbagai
pendekatan, yaitu dakwah melalui ceramah dan khutbah, pendekatan persuasif
dan edukatif, pendekatan personal, pemanfaatan media sosial sebagai media
dakwah, serta pemberian keteladanan dan pembinaan kegiatan positif. Strategi
tersebut dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai
bahaya judi online dari aspek agama, sosial, dan ekonomi, sekaligus membangun
kesadaran masyarakat agar menjauhi praktik perjudian online. Selain itu, para
pendakwah juga berupaya menyesuaikan metode dakwah dengan perkembangan
teknologi dan kondisi masyarakat sehingga pesan dakwah dapat diterima secara
lebih efektif.

2. Peluang dalam meminimalisir praktik judi online di Kota Parepare meliputi
dukungan keluarga, kesadaran keagamaan masyarakat, dukungan tokoh agama
dan lembaga keagamaan, serta lingkungan sosial yang positif. Sementara itu,
tantangan yang dihadapi meliputi faktor ekonomi, pengaruh teman sebaya dan
lingkungan, kemudahan akses terhadap platform judi online, kecanduan pelaku,
rendahnya kesadaran sebagian masyarakat, serta sifat judi online yang bersifat
tertutup dan sulit dideteksi. Oleh karena itu, upaya meminimalisir praktik judi
online memerlukan kerja sama antara keluarga, masyarakat, tokoh agama,
lembaga keagamaan, dan pemerintah agar pencegahan serta pembinaan dapat

dilakukan secara berkelanjutan.
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. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi
dakwah dalam mengatasi fenomena judi online di Kota Parepare, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

. Bagi Tokoh Agama dan Organisasi Keagamaan

Diharapkan para tokoh agama dan organisasi keagamaan dapat terus
meningkatkan kegiatan dakwah yang berkaitan dengan bahaya judi online, baik
melalui ceramah, pengajian, maupun pemanfaatan media sosial. Selain itu,
diperlukan pendekatan yang lebih intensif dan berkelanjutan kepada masyarakat,
khususnya individu yang telah terlibat dalam praktik judi online, agar proses
pembinaan dapat berjalan secara optimal.

. Bagi Masyarakat dan Keluarga

Diharapkan masyarakat, khususnya keluarga, dapat meningkatkan
pengawasan, perhatian, serta pembinaan terhadap anggota keluarga agar tidak
terjerumus ke dalam praktik judi online. Keluarga juga perlu menanamkan nilai-
nilai keagamaan sejak dini serta menciptakan lingkungan yang positif guna
mencegah berkembangnya perilaku perjudian di tengah masyarakat.

. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait

Diharapkan pemerintah dan instansi terkait dapat memperkuat kerja sama
dengan tokoh agama, lembaga keagamaan, serta masyarakat dalam melakukan
edukasi, pengawasan, dan pencegahan terhadap praktik judi online..

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji fenomena judi online dari perspektif dakwah maupun bidang
keilmuan lainnya. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian yang lebih
mendalam mengenai efektivitas strategi dakwah atau dampak sosial judi online

pada kelompok masyarakat tertentu.
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIHAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Marwan

NIM :2220203870230001

Fakultas : Ushuluddin Adab dan Dakwah

Judul Penelitian : Peran dakwah dalam mengatasi judi online di kota parepare

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT UMUM

1. Bagaimana pandangan anda tentang maraknya judi online dilungkungan sekitar?

2. Apakah anda mengetahui adanya aktifitas dakwah terkait judi online

3. Bagai mana respon masyarakat dengan dakwah tersebut?

4. Menurut anda apa penyebab orang terlibat dalam judi online?

5. Bagaimana peran keluarga dan lingkungan dalam mencegah judi onlie?

6. Apa solusi menurut anda efektif untuk mengatasi masalah ini?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENDAKWAH

1. Bagaimana pandangan anda tentang fenomena judi online di kota parepare?

2. Menurut anda apa faktor utama yang menyeabkan masyarakat terlibat dalam judi

online?

3. Strategi dakwah apa yang anda gunakan untuk mengatasi masalah judi online?

4.Media apa saja yang digunakan dalam penyampaikan dakwah terkait judi online?

5. Bagai mana respon masyarakat terhadap dakwah yang anda sampaikan?

6. Apa kendala yang anda hadapi dalam berdakwabh terkait judi online?

7. Apakah ada perubahan perilaku masyarakat setelah dilakukan dakwah?

8. Bagaimana peran lingkungan sosial dalam mendukung atau menghambat dakwah

anda?

9. Menurut anda bagai mana dakwah paling efektif untuk mencegah judi online di

masyarakat?

10.Apa harapan anda untuk menanggulangan judi online kedepan?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PELAKU JUDI ONLINE

1.Apa yang pertama kali membuat anda tertarik mencoba judi online?

2.Apa yang anda rasakan saat menang atau kalah dalam judi online?

3.apakah ada faktor lingkungan(keluarga,teman,media) yang pempengaruhi anda?

4.Apakah anda perna mencoba berhenti? Jika ia,apa kendalanya?

5.Apakah anda perna mendapatkan nasihat atau dakwah ferkait judi online?

6.Bagaimana pengaruh dakwah tersebut terhadap perilaku anda?

7.Menurut anda apa yang bisa membantu seseorang berhenti dari judi online?
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Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara pada saudara
Marwan yang sedang melakukan penelitihan yang berjudul “peran dakwah dalam
mengatasi judi online dikota parepare”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, © @ MU 2026

Yang bersangkutan,
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Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara pada saudara
Marwan yang sedang melakukan penelitihan yang berjudul “peran dokwah dalam
mengatasi judi online dikota parepare”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
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Marwan yang sedang melakukan penelitihan yang berjudul “peran dakwah dalam
mengatasi judi online dikota parepare”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, /Z M7 2026

Yang bersangkutan,
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama B\ ‘:aqu
Alamat )T by
Usia A v //-\"' hvn

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara pada saudara
Marwan yang sedang melakukan penelitihan yang berjudul “peran dakwah dalam
mengatasi judi online dikota parepare”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, |4 m ¢) 2026

Yang bersangkutan,

... )
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama : GF\SQ\\\\
Alamat g Relel] MAEDANL
Usia 102 Tahun

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara pada saudara
Marwan yang sedang melakukan penelitihan yang berjudul “peran dakwah dalam
mengatasi judi online dikota parepare”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, /2 Me1 2026

Yang bersangkutan,

.

(NS -0 I )
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama . ABDULLAH SARARUDO N
Alamat :JL. LORONG MASPUL
Usia : p_y THK

Menerangkan bahwa benar telah memberikan keterangan wawancara pada saudara
Marwan yang sedang melakukan penelitihan yang berjudul “peran dakwah dalam
mengatasi judi online dikota parepare”. :

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Parepare, (), Méy 2026

Yang bersangkutan,

(ABDULLAH SAPARUDD (M
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BIODATA PENULIS
Marwan, anak keempat dari pasangan Bapak Juma dan
Ibu Rina, lahir di Cendana pada tanggal 02 Oktober
2004. Penulis berasal dari Dusun Cendana, Desa Kaleok,

Kecamatan Binuang, Kabupaten Polewali Mandar.

Penulis menempuh pendidikan dasar di SDN 013
Kaleok, kemudian melanjutkan pendidikan menengah pertama di MTs
Al-Ma'arif Tanete Amola, dan pendidikan menengah atas di MAN
Pinrang. Setelah menyelesaikan pendidikan menengah atas, penulis
melanjutkan studi pada Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas
Ushuluddin, Adab, dan Dakwah, di IAIN Parepare. Selama menempuh
pendidikan tinggi, penulis berupaya aktif dalam berbagai kegiatan
akademik maupun kemahasiswaan sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman organisasi. Dengan penuh
rasa syukur, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini sebagai salah
satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos.) pada Program
Studi Manajemen Dakwah. Penulis berharap skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi pembaca serta menjadi kontribusi ilmiah
dalam pengembangan kajian dakwah dan pemberdayaan masyarakat.
Motto Hidup:

"Kesuksesan diraih melalui usaha, doa, dan ketekunan."

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh



